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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh apakah gaya kepe-
mimpinan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap peningkatan 
produktivitas kerja pegawai pada Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 
Selatan dan apakah komunikasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 
terhadap peningkatan produktivitas kerja pegawai pada Kanwil Kementerian 
Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menganalisis data 
bersifat angka-angka melalui statistik. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling dengan jumlah sampel 69 pegawai. Teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner kepada pegawai yang dianggap sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan. Data analisis menggunakan rumus diantaranya: 
uji validitas dan realibilitas, uji analisis regresi berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji 
koefisien determinasi dengan bantuan software SPSS 21. 
Hasil penelitian mengenai variabel gaya kepemimpinan yang diduga 
mempunyai hubungan dengan produktivitas kerja, ternyata menunjukkan hubungan 
yang signifikan dan positif. Dengan penerapan Gaya kepemimpinan situasional 
yang tepat dan baik akan mempengaruhi peningkatan produktivitas kerja pegawai 
pada Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Artinya semakin 
semakin baik gaya kepemimpinan situasional yang diterapkan maka akan 
menghasilkan kerja sama yang harmonis dalam meningkatkan produktivitas kerja 
pegawai dan dapat meminimalkan kegagalan. Dan variabel komunikasi yang 
diduga mempunyai hubungan dengan produktivitas kerja, juga ternyata 
menunjukkan hubungan yang signifikan dan positif. Hal ini ditunjukkan dengan 
hasil penelitian yang menyatakan bahwa semakin baik komunikasi yang terjalin 
antara pemimpin dan bawahan maka akan meningkatkan produktiviats kerja. 
 
Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, Produktivitas Kerja 
 




A. Latar Belakang Masalah 
 
Menurut Griffin (2002; 6) organisasi adalah sekelompok orang yang bekerja 
sama dalam struktur dan koordinasi tertentu dalam mencapai serangkaian tujuan 
tertentu. Tujuan tersebut sangat beragam, tergantung dari jenis sebuah organisasi. 
Griffin mengemukakan bahwa paling tidak organisasi memiliki berbagai sumber 
daya, seperti sumber daya manusia (human resorce), sumber daya alam (natural 
resource), sumber daya dana (financial resource) atau keuangan (funds), serta 
sumber daya informasi (informational resource).  
Dalam hal ini, manajemen berperan penting untuk mengelola keseluruhan 
sumber daya tersebut melalui kerja sama dari sekumpulan orang-orang yang pada 
umumnya memiliki karakteristik yang berbeda agar tujuan sebuah organisasi dapat 
tercapai. Mary Parker Follet (dalam Erni Tisnawati; 2005:5) mengemukakan bahwa 
manajemen merupakan seni dalam menyelesaikan sesuatu melalui orang lain. Aset 
paling penting yang harus dimiliki oleh sebuah organisasi atau perusahaan dan 
harus diperhatikan dalam manajemen adalah tenaga kerja atau manusia  (sumber 
daya manusia). 
 Sumber daya manusia adalah rancangan sistem-sistem formal dalam sebuah 
organisasi untuk memastikan penggunaan bakat manusia secara efektif dan efesien 
guna mencapai tujuan organisasi (Mathis dan Jackson; 2006: 3). Tanpa individu 






mencapai tujuan. Sumber daya manusia inilah yang membuat sumber daya lainnya 
berjalan. Secara umum manajemen sumber daya manusia sebagai suatu aktivitas 
pengelolaan dan pengoptimalan potensi diri yang terdapat pada tiap individu di 
dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan secara etis 
dan sosial dapat dipertanggung jawabkan.  
Sumber daya manusia yang harus diperhatikan dalam sebuah organisasi 
adalah anggota organisasi yang berperan sebagai pemimpin dan karyawan. Peranan 
atasan atau sering disebut pimpinan sangatlah besar bagi keberhasilan suatu 
organisasi dalam mencapai tujuan karena organisasi tersebut akan sangat tergan-
tung dari cara pemimpinnya mampu membangun orang-orang atau anggota-
anggotanya agar dapat mencapai tujuan organisasi. Peran utama seorang pemimpin 
adalah mempengaruhi orang lain untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan 
dengan kata lain mampu melakukan pengelolaan sumber daya manusia.  
Menurut Thoha (1983; 123), kepemimpinan adalah suatu aktivitas untuk 
mempengaruhi perilaku orang lain agar  mereka mau diarahkan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Dari seorang pemimpinlah akan muncul gagasan-gagasan baru dan 
inovatif dalam pengembangan suatu organisasi. Namun tidak dipungkiri bahwa 
bawahan mereka juga memiliki peranan yang tidak kalah penting, karena bawahan 
inilah yang menjalankan dan melaksanakan gagasan pimpinan yang tertuang dalam 
setiap keputusan. Bawahan yang juga disebut karyawan merupakan aset yang 
paling penting dari suatu organisasi. Karyawan adalah salah satu sumber daya 
manusia yang diharapkan mampu untuk mewujudkan tujuan organisasi dari kinerja 
mereka. Kinerja karyawan adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) yang 





waktu dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. (Rika dwi ayu parmitasari, dkk: 2017; 64)   
Peningkatan kinerja karyawan dalam suatu organisasi sangatlah berpen-
garuh, karena akan berdampak positif  bagi organisasi dan diharapkan mampu 
untuk meningkatkan keefektifan dan efesiensi suatu organisasi termasuk organisasi 
yang dinaungi pemerintah yaitu Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 
Selatan. Salah satu caranya melalui penciptaan gaya kepemimpinan yang efektif 
dan juga menjalin komunikasi yang baik.  
Menurut Ambar Teguh Sulistiani dan Rosidah (2003; 126) mengemukakan 
bahwa produktivitas adalah menyangkut masalah hasil akhir, yakni seberapa besar 
hasil akhir yang diperoleh didalam suatu proses produksi, dalam hal ini adalah 
efisiensi dan efektivitas. Sedangkan menurut Malayu S.P Hasibuan (2003; 126) 
bahwa produktivitas adalah Perbandingan antara output (hasil) dengan input 
(masukan). Artinya jika produktivitasnya naik ini dimungkinkan oleh peningkatan 
efesiensi yaitu penghematan waktu, bahan dan tenaga kerjanya, oleh sistem kerja, 
teknik produksi dan peningkatan keterampilan dari tenaga kerja itu sendiri. 
Menurut Kerlinger dan Padhazur (2002;53) faktor kepemimpinan mem-
punyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai dalam 
organisasi karena kepemimpinan yang efektif memberikan pengarahan terhadap 
usaha-usaha semua pekerja dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. Gaya 
kepemimpinan yang efektif membutuhkan pemimpin untuk dapat meningkatkan 
produktivitas kinerja semua karyawan dalam mencapai tujuan. Dengan demikian, 
gaya kepemimpinan dapat menjadi pedoman yang baik dalam peningkatan 





kegiatannya memiliki gaya tersendiri dalam memproses mempengaruhi dan 
mengarahkan karyawan sehingga bersama-sama dalam mencapai tujuan 
(Sirajuddin; 2011:43).  
Gaya kepemimpinan akan sangat menarik untuk dikaji, apapun gaya dan 
metode yang digunakan tidak akan ada artinya jika tidak menjadi efektif dan 
efesien. Keefektifan pemimpin tergantung pada bagaimana gaya kepemimpinan 
seseorang disesuaikan dengan keadaan atau situasi. Banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja, antara lain: motivasi, kepemimpinan, lingkungan kerja, 
insentif, budaya kerja, komunikasi, jabatan, pemberian gizi karyawan, pelatihan, 
dan masih banyak yang lainnya. Semua faktor itu pasti berpengaruh, ada yang 
dominan ada juga yang tidak. Tanpa adanya suatu manajemen dan kepemimpinan 
yang baik dan aspiratif, upaya perubahan dan optimalisasi pencapaian kinerja dan 
tujuan organisasi akan sulit dicapai dan mungkin saja tidak menghasilkan apapun. 
 Bass (dalam Menon; 2002:44) menyatakan bahwa kualitas dari pemimpin 
sering kali dianggap sebagai faktor terpenting yang menentukan keberhasilan atau 
kegagalan organisasi. Seorang pimpinan harus mampu menciptakan suasana yang 
kondusif, memberikan cukup perhatian, memberikan penghargaan terhadap 
prestasi kerja, menjalin komunikasi yang baik dengan seluruh karyawan. Untuk 
menciptakan kondisi demikian, diperlukan adanya usaha-usaha untuk mening-
katkan kualitas dan kinerja bagi setiap karyawan.  
 Komunikasi merupakan jembatan yang menghubungkan antara aspirasi 
bawahan dengan kebijakan seorang pemimpin. Menurut Tannabeum, Weschler dan 
Nassarik (1961; 24) kepemimpinan adalah pengaruh antar pribadi, dalam situasi 





rapa tujuan tertentu. Tidak hanya itu, komunikasi juga merupakan sarana untuk 
mempertahankan kinerja seluruh komponen dari proses kepemimpinan tersebut. 
Sebab bagaimanapun juga tujuan sebuah organisasi, salah satunya adalah untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas kinerja karyawan agar tercapai 
setiap tujuan bagi setiap pihak yang berada dalam organisasi tersebut.    
Menurut Prawirosentono (2000; 66) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat 
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan 
wewenangnya dan tanggung jawabnya masing-masing, dalam rangka upaya 
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan 
sesuai dengan moral maupun etika. Stoner, Freeman dan Gilbert (1995; 295) 
mendefinisikan komunikasi adalah proses dimana seseorang berusaha untuk 
memberikan pengertian atau pesan kepada orang lain melalui pesan simbolis. 
Komunikasi menunjukkan pada proses dengan mana informasi dikirimkan dan di 
pahami diantara dua orang atau lebih (McShane dan Von Glinov; 2010: 270). 
Komunikasi biasa dilakukan secara langsung maupun tidak langsung, dengan 
menggunakan berbagai media komunikasi yang tersedia. Agar organisasi dapat 
berjalan secara efektif dan terhindar dari konflik maka komunikasi menjadi faktor 
kunci bagaimana anggota-anggota dalam organisasi tersebut dapat bekerja 
semestinya. 
Komunikasi bertindak mengontrol perilaku anggota dalam berbagai cara. 
Bagaimana komunikasi sebaiknya dibangun dan dikelola sehingga komunikasi 
yang terjadi mendukung terhadap keseluruhan proses pencapaian tujuan organisasi. 
Saat ini kemajuan teknologi informasi sudah tidak diragukan lagi kontribusinya 





organisasi. Griffin (dalam Ernie Tisnawati; 2005:308) menguraikan bahwa terdapat 
dua hal yang terkait dengan penggunaan teknologi informasi dalam komunikasi, 
yaitu sistem informasi formal sebagai sistem yang dibuat untuk membantu 
kelancaran dalam berkomunikasi, dan teknologi elektronik yang bersifat personal 
sebagai alat yang membantu bagaimana komunikasi dapat dilakukan.   
Gaya kepemimpinan dan komunikasi merupakan beberapa faktor penting 
yang dapat membuat sebuah organisasi berhasil mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dengan meningkatkan produktivitas kerja yang  efektif dan efektif. Me-
nurut Rivai (2014;274) untuk meningkatkan produktivitas kerja, dalam hal ini 
pemimpin harus aktif membuka komunikasi dua arah dan mendengarkan apa yang 
diinginkan oleh bawahan. Efektif dan efesien merupakan parameter bagi keber-
hasilan atau kegagalan dari suatu pekerjaan. Suatu kegiatan dikatakan produktif jika 
telah terjadi efesiensi pengelolaan masukan (input) dan efektif dalam setiap pen-
capaian sasaran. Efektif dan efesien yang tinggi akan menghasilkan produktivitas 
yang tinggi (Rivai; 2014:194). Bagaimana para karyawan dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik dan bagaimana karyawan dapat menguasai fasilitas-fasilitas 
yang dapat menunjang peningkatan produktivitas kerja karyawan.  
Tujuan dari sebuah organisasi adalah untuk mencapai visi dan misi 
organisasi melalui peningkatan produktiviats kerja karyawan. Berdasarkan survey 
awal yang telah penulis lakukan di kantor Kanwil Kementerian Agama Provinsi 
Sulawesi Selatan, penulis melihat bahwa produktivitas kerja pegawai masih harus 
ditingkatkan lagi terkait dengan penerapan gaya kepemimpinan yang tidak tepat 
dan juga komunikasi yang terjalin tidak begitu baik sehingga memunculkan 





Dugaan awal, bahwa penerapan gaya kepemimpinan kurang tepat sehingga 
beberapa karyawan seolah acuh tak acuh pada pekerjaannya dan juga komunikasi 
yang terjalin tidak begitu baik. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan pegawai sehari-
hari dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya yang tidak terselesaikan dengan 
efesien dan efektif. Pegawai seolah bermasa bodoh dan terbiasa tidak tepat waktu 
sehingga pekerjaannya selalu menumpuk. 
Observasi awal penulis juga menemukan rendahnya kedisiplinan pegawai 
yang berkaitan dengan  masalah waktu saat bekerja, seperti seusai jam istirahat tiba 
banyak karyawan yang tidak kembali lagi bekerja untuk melaksanakan kewa-
jibannya dan baru kembali lagi ketika mendekati  jam ceklok pulang dan pada jam 
kerja masih sering pegawai lebih memilih berada di luar ruangan ketimbang bekerja 
dalam ruangan. 
Serta masih ada beberapa pegawai yang sering menolak perintah karena 
adanya perbedaan pendapat antara atasan dan bawahan sehingga tidak dapat 
melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Perbedaan pendapat antara atasan dan 
bawahan menjadi masalah yang sering ditemui oleh seorang pemimpin. Namun 
yang menjadi masalah utamanya adalah bagaimana seorang pemimpin mampu 
menerapkan gaya kepemimpinannya agar bisa keluar dari masalah yang berbeda 
bukan dari masalah yang sama. Namun situasi seperti ini seharusnya menjadikan 
seorang pemimpin mampu mengatasinya dengan cepat dan tepat. Ini membuktikan 
bahwa komunikasi yang terjalin buruk.  
Dan fasilitas yang telah disediakan seperti komputer tidak dipergunakan 
baik sesuai dengan fungsi yang semestinya. Ini dikarenakan faktor umur dan 





dan efesien. Serta kurang tegasnya pimpinan dapat dilihat dari tingkat kehadiran 
pegawai yang kurang ketika pimpinan atau kepala bidangnya tidak hadir di tempat 
dikarenakan dinas ke luar daerah atau ke luar kota. 
Berdasarkan hal tersebut, untuk itulah penulis tertarik melakukan penelitian 
terhadap karyawan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulsel dengan 
judul “Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Komunikasi Terhadap 
Peningkatan Produktivitas Pegawai Pada Kantor Wilayah Kementrian Agama 
Provinsi Sulawesi Selatan”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan secara 
parsial terhadap peningkatan produktivitas kerja pegawai Kanwil 
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan ? 
2. Apakah komunikasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 
terhadap peningkatan produktivitas kerja pegawai Kanwil Kementerian 
Agama Provinsi Sulawesi Selatan? 
 
C. Hipotesis Penelitian  
 
Menurut Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti (2007; 137), 
hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap suatu 





sehingga harus diuji secara empiris. Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka 
dirumuskan dua hipotesis dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Gaya Kepemimpinan Berpengaruh Pada Peningkatan Produktivitas Kerja 
Pegawai Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan 
Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh 
seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain. 
Oleh karenanya, usaha menyelaraskan persepsi di antara yang akan memengaruhi 
dengan orang yang perilakunya akan dipengaruhi menjadi amat penting (Miftah 
Toha; 2003 : 49). Gaya kepemimpinan adalah sifat, kebiasaan, tempramen, watak 
dan kepribadian yang membedakan seorang pemimpin dalam berinteraksi dengan 
orang lain (Kartini Kartono; 2008: 34). Gaya kepemimpinan bukan bakat, oleh 
karena itu gaya kepemimpinan dipelajari dan dipraktekkan dalam penerapannya 
harus sesuai dengan situasi yang dihadapi (Yayat M Herujito; 2006: 188). Gaya 
kepemimpinan, secara langsung maupun tidak langsung mempunyai pengaruh yang 
positif terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan atau pegawai (Rivai; 
2014:274). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Husna Purnama (2012) meneliti 
tentang “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 
Bagian Bengkel Pada CV Mitra Denso Di Bandar Lampung”  menyimpulkan bah-
wa pengaruh gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja karyawan adalah 
positif.  
H1 : Diduga gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap peningkatan 
produktivitas pegawai Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulsel. 
2. Komunikasi berpengaruh pada Peningkatan Produktivitas Kerja Pegawai 





 Leadership is communication. Kemampuan berkomunikasi akan menen-
tukan berhasil tidaknya seorang pemimpin dalam melaksanakan tugasnya (Rogers; 
1969:180). Komunikasi adalah proses dengan mana orang, kelompok atau 
organisasi sebagai pengirim mengirimkan beberapa tipe informasi sebagai pesan 
kepada orang, kelompok atau organisasi lain sebagai penerima (Greenberg dan 
Baron; 2003:318). Komunikasi merupakan proses pemindahan suatu informasi, ide, 
pengertian dan seseorang ke orang lain tersebut yang dapat menginterprestasikan 
sesuai dengan tujuan yang dimaksud (Mangkunegara; 2000:145). Komunikasi yang 
efektif dapat mencapai saling pengertian antara pegawai dan pimpinan sehingga 
terbentuk kondisi sosial yang dapat memotivasi pegawai untuk meningkatkan 
produktivitas kerjanya (Nitisemito; 1992:24).Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Laras Tris Ambar Suksesi Edwardin (2006) meneliti tentang “Analisis Pengaruh 
Kompetensi Komunikasi, Kecerdasan Emosional, Dan Budaya Organisasi 
Terhadap Kinerja Karyawan” yang menyimpulkan pengujian hipotesis yang 
dilakukan membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan dan positif antara 
kompetensi komunikasi dengan kinerja karyawan. 
H2 : Diduga komunikasi berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas 
karyawan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulsel. 
 
D.  Definisi Operasional  Variabel 
 
Definisi Operasional Variabel adalah faktor-faktor atau variabel yang 







a. Gaya Kepemimpinan (X1)  
Gaya Kepemimpinan adalah cara yang digunakan seorang pemimpin 
dalam mempengaruhi bawahan atau anggota-anggotanya agar tercapai 
tujuan yang telah ditentukan. 
b. Komunikasi (X2) 
Komunikasi adalah proses penyampaian informasi dari satu pihak baik 
individu, kelompok atau organisasi sebagai pengirim kepada pihak lain 
sebagai penerima untuk dipahami dan terbuka peluang memberikan respon 
balik kepada pengirim.  
c. Produktivitas kerja (Y) 
Produktivitas Kerja adalah  kemampuan karyawan dalam berproduksi 
dibandingkan dengan input yang digunakan, seorang karyawan dapat 
dikatakan produktif apabila seorang karyawan mampu menghasilkan 
barang atau jasa sesuai dengan yang diharapkan dalam waktu yang singkat 
atau tepat. 
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Pengaruh Komunikas ter-hadap 
produktivitas kerja di Peru-
sahaan Penerbit dan Percetakan 
PT. Era Adicitra Intermedia di 
Surakarta berpengaruh positif 
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Penelitian ini menun-jukkan 
bahwa gaya ke-pemimpinan 
dan komu-nikasi secara 
bersama-sama atau simultan 
ber-pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kiner-ja 
karyawan pada PT. Putri 
Megah Asri Indah Medan. 
 
 
F. Tujuan Penelitian  
 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
a.   Untuk mengetahui apakah Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan 
signifikan secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan Kanwil 
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
b. Untuk mengetahui apakah Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan 
secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan Kanwil Kementerian 








G. Kegunaan Penelitian  
 
Kegunaan dari penelitian ini adalah : 
a. Bagi akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan bagi penelitian 
selanjutnya serta dapat dimanfaatkan oleh kalangan akademisi sebagai 
referensi atau pengembangan ilmu dalam bidang manajemen sumber daya 
manusia, serta pemahaman organisasi khususnya tentang Gaya Kepemim-
pinan dan Komunikasi terhadap Produktivitas Kerja. 
b. Bagi Organisasi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan juga memberi 
informasi terhadap organisasi-organisasi yang berusaha untuk mening-
katkan produktivitas kerja karyawan yang efektif melalui Gaya Kepemim-
pinan dan Komunikasi dalam pengembangan mutu dan kualitas kinerja 
pegawai. 
c. Bagi Pembaca atau pihak lainnya (Masyarakat) 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai acuan dan bahan 
kajian pustaka untuk pihak lain (masyarakat) untuk meneliti di masa 
mendatang baik tentang Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi terhadap 
Produktivitas Kerja untuk menambah wawasan. 
d. Bagi peneliti 
Untuk menambah wawasan dalam memecahkan masalah dan mengem-








TINJAUAN TEORITIS  
A. Manajemen Sumber Daya Manusia 
 
Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan 
dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efesien, membantu terwujudnya tujuan 
perusahaan, karyawan dan masyarakat (Hasibuan; 2001 : 10). Sedangkan menurut 
Simamora (2004 : 4) manajemen sumber daya manusia adalah pendayahgunaan, 
pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan pengelolaan individu anggota 
organisasi atau kelompok karyawan, juga menyangkut desain dan implementasi 
sistem perencanaan, penyusunan karyawan, pengembangan karyawan, pengelolaan 
karir, evaluas kinerja, kompensasi karyawan dan hubungan ketenagakerjaan yang 
baik. 
Tujuan manajemen sumber daya manusia ialah meningkatkan kontribusi 
produktif individu yang terdapat di dalam suatu organisasi melalui sejumlah cara 
yang dapat dipertanggungjawabkan secara strategis, etis dan sosial. Para pemimpin 
bekerja melalui upaya orang lain atau bawahan sehingga ia membutuhkan pema-
haman tentang konsep manajemen sumber daya manusia. Manajemen sumber daya 
manusia yang efektif mengharuskan pemimpin menemukan cara terbaik dalam 
memperkerjakan orang-orang atau bawahan untuk mencapai tujuan organisasi. 
Pen-dayahgunaan sumber daya manusia yang tepat menyangkut pemahaman 






diman-faatkan secara penuh. Para pemimpin harus memberikan perhatian yang 
dicurahkan pada karyawannya untuk meningkatkan produktivitas kerja mereka. 
Dalam hal ini pencapaian tujuan organisasi dengan mensejahterahkan karyawan 
secara efektif dan efesien. 
Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki perilaku yang berbeda dalam 
memimpin para pengikutnya. Perilaku para pemimpin ini secara singkat disebut 
gaya kepemimpinan (Leadership style). Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara 
pemimpin untuk memengaruhi bawahannya yang dinyatakan dalam bentuk pola 
tingkah laku atau kepribadian. Menurut Miftah Toha (2003;49) gaya kepemimpinan 
merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut 
mencoba mempengaruhi perilaku orang lain. Karena itu, usaha menyelaraskan 
persepsi diantara yang akan mempengaruhi dengan orang yang perilakunya  akan 
dipengaruhi menjadi amat penting. Dengan penerapan gaya kepemimpinan yang 
tepat dan efektif akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan.  
Menurut Robbins (1996;39) kepemimpinan merupakan kemampuan untuk 
mempengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainya suatu tujuan. Salah satu faktor 
yang paling utama menentukan kepemimpinan seseorang salah satunya adalah 
keterampilan berkomunikasi. Seorang pemimpin dituntut untuk mampu 
berkomunikasi secara efektif. Bila sasaran komunikasi dapat diterapkan dalam 
suatu organisasi baik organisasi pemerintah, kemasyarakatan maupun perusahaan, 
maka sasaran yang dituju pun akan beraneka ragam, tapi tujuan utamanya tentulah 
untuk mempersatukan individu-individu yang tergabung dalam organisasi tersebut.  
Rogers (1969;180) mengatakan “Leadership is communication”. Menurut 





kelompok. Lewat pentransferan makna, informasi dan gagasan dapat dihantarkan. 
Tetapi komunikasi bukan hanya sekedar menanamkan makna tetapi juga harus 
dapat dipahami. Manajemen sumber daya manusia pada umumnya untuk mempero-
leh tingkat perkembangan yang setinggi-tingginya, hubungan kerja yang serasi 
antara karyawan dan penyatupaduan sumber daya manusia secara efektif atau 
tujuan efesiensi dan kerja sama sehingga diharapkan akan meningkatkan produk-
tivitas kerja pada suatu perusahaan atau instansi tersebut (Suntoyo; 2012: 1).  
Menurut Swastha dan Sukotjo (1993:281) produktivitas adalah sebuah 
konsep yang menggambarkan hubungan antara hasil (jumlah barang dan jasa yang 
diproduksi) dengan sumber (Jumlah tenaga kerja, modal, energi dan sebagainya) 
yang dipakai untuk menghasilkan hasil tersebut. Dengan demikian penentuan 
produktivitas dihadapkan pada hasil tersebut. Penentuan produktivitas dihadapkan 
pada hasil yang diinginkan telah dicapai (efektivitas) dan sumber daya yang 
digunakan untuk mencapai hasil tersebut (Efesiensi). 
Dari definisi yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
kaitan diantara variabel-variabel tersebut karena Gaya Kepemimpinan, Komunikasi 
dan Produktivitas merupakan beberapa faktor yang dapat membantu manajemen 
sumber daya manusia mengatur fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia 
dalam suatu organisasi secara efektif dan efesien sehingga dapat membantu 
terwujudnya suatu tujuan organisasi seperti yang diharapkan. Hakikat manajemen 
sumber daya manusia ialah tindakan mengelola SDM dalam menggunakan alat 
kerja (Darsono dan Siswandoko; 2011: 38). Dan beberapa alat kerja yang diguna-










Kepemimpinan merupakan seni dalam mengkoordinasikan dan mengarah-
kan individu atau kelompok untuk mencapai suatu tujuan yang dikehendaki (Abu 
Ahmadi; 1999: 124-125). Menurut Zainun (dalam Edy Sutrisno; 2009:214) secara 
luas kepemimpinan diartikan sebagai usaha yang terorganisasi untuk mengelola dan  
memanfaatkan sumber daya manusia, materil dan finansial guna mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan.  
Dengan demikian maka kepemimpinan pada dasarnya meliputi penggunaan 
pengaruh seseorang kepada orang lain yang didalamnya terdapat proses komunikasi 
dan tujuan yang ingin dicapai. Sehingga dapat dikatakan bahwa kepemimpinan 
yang efektif adalah kepemimpinan yang berhubungan dengan tujuan-tujuan indi-
vidu, kelompok dan organisasi. Siagan (2007:210) mengatakan bahwa efektivitas 
kepemimpinan seseorang pada akhirnya dinilai dengan menggunakan kemampuan 
mengambil keputusan sebagai kriteria utamanya. 
Dari defenisi tentang kepemimpinan yang telah dikemukakan, 
menunjukkan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan dan tingkah laku seorang 
pemimpin untuk menggerakkan, mendorong, membimbing serta berkomunikasi 
dengan bawahannya agar mau bekerja tanpa paksaan dan penuh tanggung jawab 
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya demi tercapainya tujuan 
bersama. Sukses tidaknya seorang pemimpin dalam memimpin suatu organisasi 
sangat dipengaruhi oleh sejauh mana pemimpin itu memahami teori kepemimpinan 





Teori kepemimpinan membicarakan bagaimana seseorang menjadi 
pemimpin atau bagaimana timbulnya seorang pemimpin. Ada beberapa teori 
tentang kepemimpinan. Menurut Adam Ibrahim (1993; 132-133) pada dasarnya ada 
dua teori kepemimpinan, yaitu: 
a. Teori sifat (traist theory) 
Teori ini menyatakan bahwa seorang dapat menjadi pemimpin apabila 
memiliki sifat-sifat yang lebih dari pada yang dipimpinnya. 
b. Teori situasional (situasional theory) 
Teori ini mengemukakan kepemimpinan dipengaruhi oleh keadaan 
pemimpin, pengikut organisasi dan lingkungan sosial. Gaya kepemim-
pinan seseorang dalam keadaan normal dan kritis akan berbeda. 
Keberhasilan karena situasi, artinya ada seorang pemimpin yang 
berhasil dalam keadaan normal. Namun ada pula yang dapat berhasil 
dengan baik dalam keadaan kritis. Bagi seorang pemimpin sejati 
keadaan-keadaan darurat justru merupakan kesempatan baik untuk 
mengatasi keadaan krisis.  
 
C. Gaya Kepemimpinan 
 
1. Definisi Gaya Kepemimpinan  
 
Menurut Mulyadi dan Rivai (2009:42) gaya kepemimpinan adalah pola 
menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin, baik yang tampak maupun yang tidak 
tampak oleh bawahannya serta menggambarkan kombinasi yang konsisten dari 





kan menurut Thoha (2003:303) gaya kepemimpinan adalah perilaku yang diguna-
kan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi orang lain. 
Gaya kepemimpinan itu timbul berdasarkan cara bertindak atau bertingkah laku 
dari pimpinan yang bersangkutan. Seorang pemimpin dapat meningkatkan efekti-
vitas kepemimpinannya dengan menggunakan gaya yang berbeda tergantung dari 
situasi dan kondisi yang sedang dihadapinya.  
Pemimpin yang efektif tidak menggunakan gaya tunggal apapun. Mereka 
menyesuaikan gaya mereka pada situasi (Rivai; 2014:16). Hersey dan Blanchard 
(dalam Handoko; 2005;45) berpendapat bahwa gaya kepemimpinan pada dasarnya 
merupakan perwujudan dari tiga komponen, yaitu pemimpin itu sendiri, bawahan 
serta situasi dimana proses kepemimpinan tersebut diwujudkan. Karena itu gaya 
kepemimpinan yang paling ideal adalah gaya kepemimpinan yang didasarkan oleh 
seberapa jauh seorang pemimpin memanfaatkan semua gaya kepemimpinan dengan 
sebaik mungkin, tentu dengan memperhatikan situasi serta waktu yang tepat untuk 
itu.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 
seseorang adalah perilaku yang dilakukan dan ditunjuk oleh pemimpin didalam 
memberikan pengarahan terhadap bawahannya dengan rasa mempercayai 
bawahannya juga memuat bagaimana cara bekerjasama dengan bawahannya dalam 
mengambil keputusan, pembagian tugas dan wewenang, bagaimana cara 
berkomunikasi dan bagaimana hubungan diantara pemimpin dan bawahannya 
tersebut. Seorang pemimpin dapat melaksanakan macam-macam gaya kepemim-






2. Gaya Kepemimpinan Situasional  
Pada sejumlah riset mengenai gaya kepemimpinan menyimpulkan bahwa 
gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pemimpin berbeda-beda 
tergantung pada situasi lingkungan. Pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang 
tidak menggunakan gaya kepemimpinan tunggal melainkan berbagai macam gaya 
kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi. Belajar dari 
konsep Hersey dan Blanchard, perilaku dan gaya kepemimpinan bersifat 
situasional. Pemimpin atau manajer harus menyesuaikan responnya menurut 
kondisi atau tingkat perkembangan kematangan, kemampuan dan minat karyawan 
dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.  
Menurut Hersey dan Blanchard dalam Thoha (2003:317) bahwa gaya 
kepemimpinan situasional didasarkan pada saling berhubungannya diantara hal-hal 
berikut ini:  
1. Jumlah petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh pimpinan. 
2. Jumlah dukungan sosiemosional yang diberikan oleh pimpinan. 
3. Tingkat kesiapan atau kematangan para pengikut yang ditunjukkan 
dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi atau tujuan tertentu. 
Kunci keberhasilan dalam menerapkan gaya kepemimpinan situasional 
terletak pada kemampuan pemimpin untuk menilai taraf kematangan yang dimiliki 
para pengikutnya. Gaya kepemimpinan situasional dianggap para ahli manajemen 
sebagai gaya yang sangat cocok untuk diterapkan saat ini. Pada dasarnya di setiap 
gaya kepemimpinan terdapat 2 unsur utama, yaitu unsur pengarahan dan unsur 
bantuan. Untuk menerapkan gaya kepemimpinan situasional dengan memperha-
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Gambar 2.1 Variasi Gaya Kepemimpinan Beerdasarkan Peringkat Kematangan 
Bawahan (diadaptasi dari Hersey dan Blanchard) 
 
Gaya instruktif (Teling) diterapkan pada bawahan yang mempunyai 
tingkat kematangan rendah (M1). Gaya instruktif diterapkan pada bawahan yang 
tidak mampu dan tidak berani memikul tanggung jawab, bila menjalankan tugas 
membutuhkan penjelasan, pengaturan/pengarahan dan supervisi secara khusus. 
Gaya kepemimpinan yang bersifat instruktif (G1) tepat untuk diterapkan pada 
bawahan yang tidak mampu dan tidak mau menerima tanggung jawab. Pimpinan 
melaksanakan pengawasan secara ketat, dengan demikian derajat hubungan 
manusia pada kategori rendah, akan tetapi perhatian terhadap organisasi tinggi. 
Tinggi                   Sedang/cukup                 Rendah 























Gaya konsultatif (Selling) diterapkan untuk bawahan yang mempunyai 
kematangan menengah rendah. Bawahan tipe ini tidak mampu melaksanakan tugas 
secara mandiri, tetapi mau mengambil tanggung jawab. Mereka masih memerlukan 
perilaku pengarahan karena belum mampu menerima tanggung jawab secara penuh. 
Pimpinan masih perlu mengadakan pengarahan melalui komunikasi dua arah dan 
penjelasan-penjelasan yag terarah tentang tugas-tugas yang perlu dilaksanakan. 
Pimpinan secara terus-menerus memberikan dukungan agar bawahan terbiasa 
mengerjakan tugas secara benar dan melatih bawahan untuk memberikan saran-
saran terhadap kebijakan organisasi. Gaya kepemimpinan konsultatif (G2) tepat 
untuk diterapkan pada situasi yang ditentukan. Pimpinan menunjukkan perilaku 
tugas tinggi dan perilaku hubungan tinggi. 
Gaya partisipatif (Participating) cocok diterapkan untuk bawahan yang 
mempunyai kematangan menengah tinggi, karena mempunyai kemampuan 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan akan tetapi pelaksanaannya masih 
terjadi keraguan. Para bawahan pada tingkatan perkembangan seperti ini memiliki 
kemampuan, tetapi tidak memiliki kemauan untuk melaksanakan tugas (M3). 
Dalam melaksanakan gaya partisipatif, pimpinan harus membuka diri bagi 
terselenggaranya dialog yang konstruktif dan memerhatikan secara aktif usaha-
usaha yang mendukung kemampuan bawahan. Disebut gaya partisipatif karena 
pimpinan dan bawahan mempunyai andil dalam proses pengambilan keputusan. 
Kunci keberhasilan kepemimpinan adalah aktif mendengarkan dan memberikan 





Gaya delegatif (Delegating) diterapkan untuk para bawahan yang 
mempunyai kematangan tinggi. Paa taraf kematangan tinggi, para bawahan 
memiliki kemampuan dan kemauan (M4). Pimpinan sedikit sekali memberikan 
pengarahan, karena para karyawan dapat menjabarkan program-program institusi 
dan melaksanakan dengan baik. para bawahan dapat mengatasi persoalan secara 
mandiri dan memutuskan solusi yang terbaik untuk kepentingan keberhasilan 
pencapaian tujuan organisasi.  
Dari keempat gaya kepemimpinan diatas tidak ada yang lebih baik ataupun 
yang lebih buruk. Kepemimpinan seseorang sangat tergantung dari berbagai macam 
tingkat kematangan bawahannya. Adapun faktor situasi lainnya yang juga 
mempengaruhi gaya kepemimpinan situasional ini adalah watu, tuntunan tugas, 
organisasi, harapan dan kemampuan pimpinan. Dalam gaya kepemimpinan 
situasional , kepemimpinannya berhasil jika mampu mengadaptasi gaya agar sesuai 
dengan situasi tersebut. Menurut Hersey dan Blanchard apabila gaya 
kepemimpinan yang dipakai tepat maka hal itu tidak hanya akan memberikan 
motivasi bagi para karyawan tetapi juga akan membantu para bawahan ini menjadi 
matang. Untuk meningkatkan produktivitas kerja, gaya kepemimpinan situasional 
adalah gaya kepemimpinan yang plaing sesuai diterapkan seorang pemimpin saat 
ini, mengingat bahwa penerapan gaya ini disesuaikan degan tingkat kematangan 
bawahan. Hal ini didasari asumsi bahwa setiap bawahan akan memiliki tingkat 






3. Faktor Gaya Kepemimpinan 
 
Gaya kepemimpinan dari seorang pemimpin umumnya dipengaruhi oleh 
sifat-sifat pemimpin itu sendiri. Dimana sifat-sifat tersebut dapat terlihat melalui 
kepribadian sehari-harinya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepribadian 
yang dinyatakan dalam gaya kepemimpinan tersebut, antara lain (Rivai; 2014:266): 
1. Jenis kelamin 
Pria dan wanita umumnya memiliki sifat mendasar yang berbeda. 
Sebagai contoh wanita cenderung menggunakan perasaannya dan 
bertindak lembut, sebaliknya pria lebih menggunakan kemampuan 
berpikir dan bertindak keras. 
2. Usia 
Secara umum orang yang berusia muda cenderung memiliki sifat yang  
dinamis dan idealis. Sebaliknya semakin bertambah usia seseorang 
cenderung pula mengurangi kemampuannya berpikir dan bekerja lebih 
keras. Tentunya hal ini tidak selalu berlaku pada setiap orang. 
3. Fisik 
Mental dan pikiran (intelektualitas), setiap manusia merupakan makh-
luk ciptaan Tuhan yang unik. Artinya tidak satu pun manusia yang 
memiliki keberadaan yang sama satu dengan lainnya. Perbedaan ini 
terlihat dari fisik (tubuh), mental dan pikirannya yang akhirnya 
memengaruhi kepribadian. 





Salah satu faktor yang membentuk kehidupan manusia adalah 
pendidikan yang pernah di terimanya, baik dilembaga pendidikan yang 
bersifat formal maupun informal. Semakin tinggi pendidikan yang 
pernah diterima seseorang, umumnya akan semakin menambah wa-
wasan dan kemampuannya. 
5. Kematangan 
Proses waktu cenderung akan membentuk kematangan atau ke-
dewasaan seseorang. Semakin ia belajar akan kesalahan-kesalahan dan 
berusaha untuk memperbaikinya, semakin ia bertambah dewasa untuk 
mengerti banyak hal. 
6. Latar belakang hidup 
Kehidupan manusia dimulai dan diakhiri dengan latar belakang yang 
berbeda satu dengan lainnya. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh latar 
belakang budaya, nilai dan norma berbeda, yang pada intinya dapat 
bersumber dari keluarga, kerabat, teman dan masyarakat umum.  
 
4. Indikator Gaya Kepemimpinan  
 
Menurut (Kartini Kartono; 2008:34) indikator untuk mengukur gaya kepe-
mimpinan yaitu : 
1. Sifat, sangat berpengaruh dalam gaya kepemimpinan untuk menentukan 
keberhasilannya menjadi seorang pemimpin yang berhasil, serta diten-
tukan oleh kemampuan pribadi pemimpin. Kemampuan pribadi yang 






2. Kebiasaan, memegang peranan utama dalam gaya kepemimpinan sebagai 
penentu pergerakan perilaku seorang pemimpin yang menggambarkan se-
gala tindakan yang dilakukan sebagai pemimpin baik.  
3. Tempramen, gaya perilaku seorang pemimpin dan cara khasnya dalam 
memberi tanggapan berinteraksi dengan orang lain. Beberapa pemimpin 
bertempramen aktif, sedangkan yang lainnya tenang. Deskripsi ini  
menun-jukkan adanya variasi tempramen. 
4. Watak, seorang pemimpin yang lebih subjektif dapat menjadi penentu bagi 
keunggulan seorang pemimpin dalam mempengaruhi keyakinan, keteku-
nan dan daya tahan serta keberanian.   
5. Kepribadian, seorang pemimpin menentukan keberhasilannya yang diten-
tukan oleh sifat-sifat atau karakteristik kepribadian yang dimilikinya 
 
5. Gaya Kepemimpinan Menurut Perspektif Islam  
 
Imamah atau kepemimpinan Islam adalah konsep yang tercantum dalam Al-
Qur’an dan As-Sunnah, yang meliputi kehidupan manusia dari pribadi, berdua, 
keluarga bahkan sampai umat manusia atau kelompok. Konsep ini mencakup baik 
cara-cara memimpin maupun dipimpin demi terlaksananya ajaran Islam untuk 
menjamin kehidupan yang lebih baik di dunia dan akhirat sebagai tujuan. Manusia 
diamanahi Allah untuk menjadi khalifah Allah (wakil Allah) di muka bumi, simak 





 نَم اَهيِف َُلعَۡجَتأ ْا َُٰٓولاَق 
ٗۖ  َةفيِلَخ ِضَۡرۡلۡٱ ِيف ٞلِعاَج ِي نِإ ِةَِكئ
َٰٓ  َلَمۡلِل َكُّبَر َلاَق ِۡذإَو
 اَم َُملَۡعأ َٰٓيِ نِإ َلاَق 
ََٗۖكل ُس ِ َدُقنَو َكِدۡمَحِب ُِح بَُسن ُنۡحَنَو َءَٰٓاَم ِ دلٱ ُكِفۡسَيَو اَهيِف ُدِسُۡفي
 َنوَُملَۡعت َلَ٠٣  
Terjemahnya :  
 
 Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” Mereka berkata: 
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” 
Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui.” (Departemen Agama RI, 2009: 6) 
 
Dalam ayat tersebut Allah menjelaskan ketetapan-Nya untuk menciptakan 
manusia dan menjadikannya sebagai khalifah di muka bumi. Ketika hal itu 
disampaikan kepada para malaikat, para malaikat itu bertanya kepada Tuhan : 
“Apakah engkau akan menjadikan di muka bumi orang yang akan membuat 
kerusakan dan menumpahkan darah? Sedangkan kami, para malaikat adalah 
makhluk yang senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?”. 
 Para malaikat itu bertanya mengapa Allah menjadikan manusia sebagai 
khalifah, karena mereka mengira bahwa manusia yang diciptakan Allah sebagai 
khalifah itu akan membuat kerusakan di muka bumi dan menumpahkan darah. Du-
gaan itu mungkin berdasarkan pengalaman mereka sebelum terciptanya manusia di 
mana ada makhluk yang belaku demikian atau bisa juga  berdasar asumsi bahwa 
karena yang akan ditugaskan menjadi khalifah bukan malaikat maka pasti makhluk 






Maka Allah berfirman menjawab pertanyaan malaikat itu dengan firman-
Nya : “Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” Artinya, di balik ketetapan 
Allah menciptakan manusia sebagai khalifah itu ada hikmah yang tersembunyi. 
Allah mengetahui hikmah itu sedangkan para malaikat tidak mengetahuinya.  
Pola kepemimpinan Rasulullah Muhammad SAW., dapat dijadikan suri 
tauladan dalam menerapkan gaya kepemimpinan yang baik. Hal ini sejalan 
sebagaimana firman Allah SWT. dalam surah Al-Ahzab/33: 21: 
 َرِخَٰٓۡلۡٱ َمۡوَيۡلٱَو َ َّللَّٱ ْاوُجَۡري َناَك نَمِ ل َٞةنَسَح ٌةَوُۡسأ ِ َّللَّٱ ِلوُسَر يِف ۡمَُكل َناَك َۡدقَّل
 َذَو ا  ريِثَك َ َّللَّٱ َرَك١٢   
Terjemahnya :  
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkan (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Departemen 
Agama RI, 2009: 420). 
 
Ibnu katsir dalam Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan ayat ini adalah dasar yang 
paling utama dalam perintah meneladani Rasulullah SAW., baik dalam perkatan, 
perbuatan maupun keadaannya. Oleh karena itu, Allah menyuruh  manusia untuk 
meneladani Rasulullah SAW., dalam hal kesabaran, keteguhan, ribath (terikat 
dengan tugas, komitmen), dan kesungguh-sungguhannya. 
Ayat ini turun semasa Perang Ahzab ketika ada anggota pasukan Islam yang 
takut, goncang dan hilang keberaniannya pada perang Ahzab. Allah menyuruh 
orang demikian meneladani Nabi SAW., dalam kesabaran dan keteguhan membela 
agama Allah. Untuk itu, Allah berfirman kepada orang-orang yang tergoncang 
jiwanya, gelisah, gusar dan bimbang dalam perkara mereka pada hari ahzab, se-





bagi orang-orang yang mengharap rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat dan 




1. Definisi Komunikasi  
Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan berkomunikasi, 
manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-hari, 
di tempat kerja, dalam masyarakat atau di mana saja manusia berada. Tidak ada ma-
usia yang tidak akan terlibat dalam komunikasi. Stoner, Freeman dan Gilbert 
(dalam Rivai; 2005:295) mendefinisikan komunikasi sebagai the process by which 
people attempt to share meaning via the transmission of symbolic messages. 
Komunikasi adalah proses di mana seseorang berusaha untuk memberikan 
pengertian atau pesan kepada orang lain melalui pesan simbolis. Sedangkan 
menurut Everett M. Rogers (2005: 62), komunikasi adalah proses dimana suatu ide 
dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk 
mengubah tingkah laku mereka. 
Chester I. Barnard dalam Nawawi (2009:220) menekankan, komunikasi 
me-nempati posisi sentral dalam organisasi, sebab struktur organisai, perluasan 
organisasi dan lingkup organisasi ditentukan oleh teknik komunikasi. Pandangan 
kaum ilmuwan komunikasi menganggap komunikasi sebagai kekuatan dominan di 
dalam kehidupan organisasi. Komunikasi merupakan inti dalam sebuah organisasi. 
Tanpa komunikasi tidak akan terdapat aktivitas organisasi. Menurut Katz dan Kahn 
(dalam Ibid; 2000:66) komunikasi organisasi merupakan arus informasi, pertukaran 





terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi juga dalam hal 
ekspresi muka, lukisan, seni dan teknologi. Harorl D. Laswell (dalam Dedy 
Mulyana; 2005:62) komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang 
menjelaskan siapa, mengatakan apa, dengan saluran apa, kepada siapa? Dengan 
akibat apa atau hasil apa? (who? Says what? In which chanel? To whom? With what 
effect?). Komunikasi melibatkan simbol-simbol yang berarti komuniksi dapat 
berupa bahasa tubuh, suara, huruf, angka dan lain-lain sebagai bentuk simbolis dari 
komunikasi yang dilakukan. 
Melalui komunikasi maka dapat memberikan keterangan tentang pekerjaan 
yang membuat pegawai dapat bertindak dengan rasa tanggung jawab pada diri sen-
diri dan pada waktu bersamaan dapat mengembangkan semangat kerja organisasi 
(Wursanto; 1992:60). Komunikasi yang efektif dapat mencapai saling pengertian 
antara pegawai dan pimpinan sehingga terbentuk kondisi sosial yang dapat 
memotivasi pegawai untuk meningkatkan produktivitas kerjanya. Semangat kerja 
disini adalah karyawan secara lebih giat melaksanakan tugas-tugasnya, sehingga 
pekerjaan akan dapat diselesaikan lebih cepat dan lebih baik (Nitisemito; 1992: 24). 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah 
suatu proses dalam mana seseorang atau beberapa orang, kelompok, organisasi dan 
masyarakat menciptakan dan menggunakan informasi agar terhubung dengan 
lingkungan dan orang lain baik menggunakan simbol, tanda maupun secara 
langsung. Usaha mendorong orang lain menginterprestasikan pendapat seperti apa 
yang dikehendaki oleh orang yang mempunyai pendapat tersebut. Peningkatan 
efektivitas komunikas akan semakin memudahkan pertukaran informasi yang 






2. Fungsi Komunikasi 
 
Menurut (Robbins dan judge; 2011: 376) komunikasi dalam organisasi 
mempunyai empat fungsi,yaitu: 
a. Control, komunikasi bertindak mengontrol perilaku anggota dalam 
beberapa cara. Organisasi mempunyai hierarki kewenangan dan pedo-
man formal yang harus diikuti pekerja. Ketika pekerja diperlukan 
berkomunikasi berkaitan dengan pekerjaan tentang keluhan pada atasan 
langsungnya, mengikuti deskripsi tugas, atau tunduk dengan kebijakan 
organisasi, komunikasi bekerja sebagai fungsi kontrol.  
b. Motivation, komunikasi memperkuat motivasi dengan klarifikasi pada 
pekerja apa yang harus mereka kerjakan, seberapa baik mereka 
melakukan, dan bagaimana memperbaiki apabila di bawah standar. 
Pembentukan tujuan spesifik, umpan balik progres terhadap tujuan, dan 
rewards atas perilaku yang diharapkan, semua menstimulasi motivasi 
dan memerlukan komunikasi. 
c. Emotional expression, komunikasi dalam kelompok adalah mekanisme 
fundamental dengan mana anggota menunjukkan kepuasan dan frustasi 
mereka. Karena itu, komunikasi memberikan ekspresi perasaan 
emosional dan pemenuhan kebutuhan sosial. 
d. Information, komunikasi juga memfasilitasi pengambilan keputusan. 
Komunikasi menyediakan kebutuhan informasi individual dan 
kelompok untuk membuat keputusan dengan mengirim data untuk 






3. Unsur Komunikasi  
 
 Muhammad (2009: 17-18) mengemukakan komponen dasar komunikasi 
ada lima, yaitu: 
a. Pengirim pesan  
Pengiriman pesan adalah individu atau orang yang mengirim pesan. 
Pesan atau informasi yang akan dikirimkan berasal dari otak si pengirim 
pesan. Oleh sebab itu sebelum pengirim mengirim pesan, si pengirim 
harus menciptakan dulu pesan yang akan dikirimkan. Menciptakan 
pesan adalah menentukan arti apa yang akan dikirimkan kemudian 
menyandikan/encode arti tersebut ke dalam satu pesan. Sesudah itu 
baru dikirim melalui saluran. 
b. Pesan  
Pesan adalah informasi yang akan dikirimkan kepada si penerima. 
Pesan ini dapat berupa verbal maupun nonverbal. Pesan verbal dapat 
secara tertulis seperti surat, buku, majalah, memo sedangkan pesan 
secara lisan dapat berupa percakapan tatap muka, percakapan melalui 
telepon dan sebagainya. Pesan non verbal dapat berupa isyarat, gerakan 
badan, ekspresi muka dan nada suara.  
c. Saluran 
Saluran adalah jalan yang dilalui pesan dari si pengirim dengan 
penerima. Channel yang biasa dalam komunikasi adalah gelombang 
cahaya dan suara yang dapat kita lihat dan dengar. Akan tetapi alat 





Misalnya bila dua orang berbicara tatap muka gelombang suara dan 
cahaya di udara berfungsi sebagai saluran.  
d. Pengirim pesan 
Pengirim pesan adalah yang menganalisis dan menginterprestasikan isi 
pesan yang diterimanya. 
e. Balikan  
Balikan adalah respon terhadap pesan yang diterima yang dikirim 
kepada si pengirim pesan. Dengan diberikannya reaksi ini kepada si 
pengirim, pengirim akan dapat mengetahui apakah pesan yang 
dikirimkan tersebut diinterprestasikan sama dengan apa yang dimak-
sudkan oleh si pengirim. Bila pesan yang dimaksudkan oleh si pengirim 
diinterprestasikan sama oleh si penerima berarti komunikasi tersebut 
efektif. 
 
4. Jenis Komunikasi Organisasi  
 
Menurut Zuhdi (2011: 33-35) komunikasi dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa jenis sebagai berikut: 
a. Berdasarkan jumlah orang yang berkomunikasi dapat dibagi dua yaitu 
(1) Komunikasi perseorangan/pribadi (interpersonal communication), 
dan (2) Komunikasi dengan banyak orang/kelompok (mass commu-
nication) 
b. Berdasarkan cara penyampaian pesan, komunikasi juga dibagi atas dua 
yaitu: (1) Komunikasi lisan terdiri dari komunikasi komunikas lang-





sung (indirect/distance communication), dan (2) Komunikasi tertulis 
seperti surat, foto, gambar, grafik, diagram, formulir, memo, naskah 
berupa laporan dan sebagainya.  
c. Berdasarkan simbol/lambang penyampaian pesan, komunikasi me-
liputi: (1) Komunikasi verbal adalah komunikas yang menggunakan 
kata-kata atau bahasa, dan (2) Komunikas non verbal adalah komuni-
kasi yang tidak menggunakan kata atau bahasa melainkan menggu-
nakan gambar, bahasa tubuh atau simbol-simbol non verbal lainnya.  
d. Berdasarkan perilaku, komunikasi meliputi: (1) Komunikasi formal/ 
resmi adalah komunikasi yang tata aturannya telah ditentukan oleh 
organisasinya. Misalnya rapat, (2) Komunikasi Informal/tidak resmi 
adalah komunikasi yang tidak mengikuti tata aturan tertentu.  
e. Berdasarkan ruang lingkup, komunikasi meliputi: (1) Komunikas inter-
nal adalah komunikasi yang terjadi di dalam suatu organisasi meliputi: 
(a) Komunikasi dari atasan kepada bawahan (vertical). Misal: Intruksi, 
perintah; (b) Komunikasi dari bawahan kepada atasan (vertical). Misal: 
saran, pendapat; (c) Komunikasi dari bawahan kepada atasan atau 
atasan kepada bawahan dalam bidang yang berbeda (diagonal); (d) 
Komunikasi antar karyawan dalam tingkat dalam tingkat/kedudukan 
yang sama (horizontal); dan (2) Komunikasi eksternal adalah komuni-
kasi antara organisasi dengan pihak lain di luar organisasi/masyarkat.  
f. Berdasarkan arah komunikasi. Komunikasi meliputi: (1) Komunikasi 
satu arah (one way of communication) adalah komunikasi yang berlang-





pon/feed-back; (2) Komunikasi dua arah (two way of communication) 
adalah komunikasi yang terjadi secara timbal balik (reciprocal). Ada 
tanggapan/respon/feed-back dari pihak lain. 
 
5. Indikator Komunikasi  
 
Menurut (Suranto AW, 2010:105) ada beberapa indikator komunikasi 
efektif yaitu : 
1. Pemahaman 
Pemahaman ialah kemampuan memahami pesan secara cermat seba-
gaimana dimaksudkan oleh komunikator. 
2. Kesenangan  
Yakni apabila proses komunikasi itu selain berhasil menyampaikan 
informasi, juga dapat berlangsung dalam suasana yang menyenangkan 
kedua belah pihak. Sebenarnya tujuan berkomunikasi tidaklah sekedar 
transaksi pesan, akan tetapi dimaksudkan pula untuk saling interaksi 
secara menyenangkan untuk memupuk hubungan insani. 
3. Pengaruh pada sikap  
Komunikasi dikatakan mempengaruhi sikap, apabila seorang komuni-
kan setelah menerima pesan kemudian sikapnya berubah sesuai dengan 
makna pesan itu. Sehingga ini juga dapat dikatakan adanya penafsiran 
pesan dari si penerima oleh si pengirim.  
4. Hubungan yang baik 





ningkatkan kadar hubungan interpersonal. Di perkantoran, seringkali 
terjadi komunikasi dilakukan bukan untuk menyampaikan informasi 
atau mempengaruhi sikap semata. Tetapi kadang-kadang terdapat 
maksud implisit di sebaliknya, yakni untuk membina hubungan baik. 
6. Tindakan  
Kedua belah pihak yang berkomunikasi melakukan tindakan sesuai 
dengan pesan yang dikomunikasikan. Komunikasi efektif menuntut 
kepekaan seseorang dalam situasi dan kondisi yang ada, bahkan ke-
gagalan organisasi dikaitkan dengan komunikasi yang buruk karena 
kurangnya perhatian dari para pendengar. 
 
5. Komunikasi Menurut Perspektif Islam  
 
Salah satu faktor yang paling menentukan kepemimpinan Islam adalah 
keterampilan berkomunikasi kepada orang-orang yang bekerja dan berjuang 
dengannya. Seorang pemimpin dituntut untuk mampu berkomunikasi secara 
efektif. Dalam konteks kepemimpinan Islam yang dimaksud dengan komunikasi 
efektif itu paling tidak memiliki delapan indikator penting, yaitu: 
1. Qaulan karima atau komunikasi dengan bahasa atau kata-kata yang 
mulia. Yang dimaksudkan dengan perkataan yang mulia adalah komu-
nikasi yang beretika. 
2. Qaulan maysura. Yang dimaksud qaulan maysura  ucapan yang mudah 
dipahami, lunak dan lemah lembut yang seperti ucapan yang diucapkan 





untuk menolong orang yang tidak punya apa-apa, maka perkataan yang 
mulia ini adalah penawar kegundahan. 
3. Qaulan layyina. Yang dimaksud dengan qaulan layyina  adalah kata-
kata yang lemah lembut dan santun. Kegagalan komunikas pemimpin 
dengan siapapun biasanya sangat ditentukan oleh sikap yang tidak 
santun ketika berkomunikasi. Islam mengajarkan agar sesuatu itu di-
sampaikan secara santun sehingga dapat diterima dengan baik oleh 
siapapun.  
4. Qaulan ma’rufa. Perkataan yang menggambarkan kearifan. Perkataan 
yang arif akan menggambarkan kebijaksanaan.  
5. Qaulan sadida. Wahba al-Zuhaily mengartikan qaulan sadida sebagai 
ucapan yang tepat dan bertanggung jawab, yakni ucapan yang tidak 
bertentangan dengan ajaran agama. 
6. Qaulan baligha. Jalaluddin Rakhmat mendefinisikan istilah ini menjadi 
dua pengertian: (1) qaulan baligha terjadi bila komunikator menye-
suaikan pembicaraanya dengan sifat-sifat khalayak yang dihadapinya. 
(2) qaulan baligha terjadi bila komunikator mampu menyentuh komu-
nikannya pada hati dan otaknya sekaligus. Dengan demikian, yang di-
maksud qaulan baligha  adalah perkataan yang disesuaikan dengan ba-
hasa komunikannya. Hal ini senada dengan keberadaan seorang rasul 
yang diutus sesuai dengan bahasa kaumnya, simak firman Allah SWT. 
dalam surah Ibrahim (14): 4: 
 ُءَٰٓاََشي نَم ُ َّللَّٱ ُّلُِضَيف ٗۖۡمَُهل َِن َيُبيِل ِۦهِمَۡوق ِناَسِلِب َّلَِإ ٍلوُس َّر نِم َانۡلَسَۡرأ َٰٓاَمَو يِدَۡهيَو  نَم






Terjemahnya :  
Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada 
mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang dia kehendaki, dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang dia kehendaki. Dan Dia-lah Tuhan yang Maha 
Kuasa lagi Maha Bijaksana. (Departemen Agama RI, 2009: 255). 
 
Hal ini merupakan salah satu dari kelembutan Allah kepada makhluk-
Nya, yaitu Dia mengutus kepada mereka rasul-rasul dari kalangan 
mereka sendiri yang berbahasa sama dengan mereka. Agar mereka da-
pat memahami para rasul dan memahami risalah yang dibawa oleh para 
rasul.  (Tafsir Ibnu Katsir, IV: 520) 
7. Qaulan tsaqila. Perkataan yang berbobot yang tidak sia-sia dan tidak ber-
tentangan dengan wahyu atau Al-Qur’an.  
8. Qaulan adzima. Perkataan yang dahsyat atau perkataan yang dapat 
mendatangkan perubahan. 
Dalam islam komunikasi yang terjadi antara satu manusia dengan manusia 
lainnya ataupun dengan kelompok dianjurkan untuk berkomunikasi yang 
didasarkan oleh perkataan yang dapat mendatangkan kebaikan. 
  
E. Produktivitas Kerja 
 
1. Definisi Produktifitas kerja 
Secara konseptual, produktivitas adalah hubungan antara keluaran atau hasil 
organisasi dengan masukan yang diperlukan. Menaikkan produktivitas dapat 
dilakukan dengan memperbaiki rasio produktivitas, dengan menghasilkan lebih 





tertentu (Blecher; 1987:3). Suatu organisasi dikatakan produktif apabila mencapai 
tujuannya. Produktivitas merupakan ukuran kinerja, termasuk efektivitas dan efe-
siensi. Efektivitas berkenan dengan pencapaian tujuan. Sementara itu, efesiensi 
adalah rasio keluaran yang efektif terhadap masukan yang diperlukan untuk 
mencapai. Dalam manajemen tindakan dan teknik untuk memperbaiki pro-
duktivitas tergantung pada manajemen perilaku organisasi. Interaksi antara pe-
mimpin dan pengikut merupakan faktor penting dalam efektivitas organisasi. 
Tohardi (2002) dalam Edy Sutrisno (2009;100) mengemukakan bahwa pro-
duktivitas kerja merupakan sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap 
apa yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan 
lebih baik hari ini daripada hari kemarin dan hari esok lebih baik hari ini.  Pendapat 
tersebut didukung oleh Ravianto (1991) dalam Edy Sutrisno (2009;1000) menga-
takan produktivitas pada dasarnya mencakup sikap mental yang selalu mempunyai 
pandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hari 
esok harus lebih baik dari hari ini. Sikap yang demikian akan mendorong seseorang 
untuk tidak cepat merasa puas, akan tetapi harus mengembangkan diri dan 
meningkatkan kemampuan kerja dengan cara selalu mencari perbaikan-perbaikan 
dan peningkatan.  
Singodimedjo (2000) dalam Edy Sutrisno (2009; 101) mengemukakan ru-
musan umum dari produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil 
yang dicapai (outpout) dan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input). Atau 








   
 
Gambar 2.2 Rumus Produktivitas  
 
Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja adalah ke-
mampuan karyawan dalam berproduksi dibandingkan dengan input yang digu-
nakan, seorang karyawan dikatakan produktif apabila mampu menghasilkan barang 
atau jasa sesuai dengan diharapkan dalam waktu yang singkat dan tepat. 
 
2. Faktor-faktor Produktivitas Kerja 
 
Menurut Simanjuntak (1993;34) ada beberapa faktor yang dapat mempen-
garuhi produktivitas kerja karyawan, yaitu: 
a. Pelatihan, latihan kerja dimaksudkan untuk melengkapi karyawan den-
gan keterampilan dan cara-cara yang tepat untuk menggunakan pera-
latan kerja. 
b. Mental dan kemampuan fisik karyawan, keadaan mental dan fisik kar-
yawan merupakan hal yang sangat penting untuk menjadi perhatian 
bagi organisasi. Sebab keadaan fisik dan mental karyawan mempunyai 
hubungan yang sangat erat dengan produktivitas kerja karywan. 
c. Hubungan antara atasan dan bawahan, akan mempengaruhi kegiatan 
yang dilakukan sehari-hari. Sikap yang saling jalin-menjalin telah 
mampu meningkatkan produktivitas karyawan dalam bekerja.  
 
 
Hasil yang dicapai 
Sumber daya yang digunakan Input  
Output  





3. Indikator Produktivitas Kerja 
 
Menurut Edy Sutisno (2010; 104) Produktivitas merupakan hal yang san-
gat penting bagi para karyawan yang ada di perusahaan. Dengan adanya produk-
tivitas kerja diharapkan pekerjaan akan terlaksana secara efisien dan efektif, se-
hingga ini semua akhirnya sangat diperlukan dalam pencapaian tujuan yang sudah 
ditetapkan. Untuk mengukur produktivitas kerja, diperlukan suatu indikator, yaitu: 
1. Kemampuan  
2. Meningkatkan hasil yang dicapai 
3. Semangat kerja  




4. Produktivitas kerja menurut perspektif Islam  
 
Islam merupakan agama amalli, agama yang mengutamakan nilai-nilai 
produktivitas secara sempurna dan syumuli, baik produktif dalam arti menghasilkan 
sebuah peningkatan serta perbaikan diri, keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu, 
produktifitas disini didefinisikan sebagai semua hal yang mengandung nila-nilai 
kebaikan, yang didalamnya kita dituntut untuk melakukan hal itu.  
Dalam sebuah organisasi sangatlah penting untuk seorang pemimpin dan 
anggotanya mencapai tujuan mereka dengan jalan Allah. Seorang karyawan akan 





yang diharapkan dengan waktu yang singkat  dan tepat. Hal ini dapat kita lihat dari 
ayat Al-Quran dalam surah Attaubah/9:105 sebagai berikut: 
ٗۖ َنُونِمْؤُمْلاَو ُُهلوُسَرَو ْمَُكلَمَع ُ َّاللَّ ىََريَسَف اُولَمْعا ُِلقَو  ِمِلاَع  ىَِلإ َنوُّدَُرتَسَو
 َنُولَمَْعت ُْمتْنُك اَِمب ْمُُكئِ بَُنيَف َِةداَهَّشلاَو ِبْيَغْلا 
 
Terjemahnya :  
Dan katakanlah; “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serat orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakannya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakn”. (Departemen 
Agama RI, 2009: 164). 
 
Katakanlah, wahai Rasul kepada orang-orang yang berpaling dari berjihad 
(tidak mau ikut berjihad). Berbuatlah karena Allah dengan melakukan apa yang 
diridhai-Nya berupa ketaatan, menjalankan perintah-perinthaNya dan menjauhi 
perbuatan-perbuatan maksiat. Sesungguhnya Allah, RasulNya dan orang-orang 
mukmin akan melihat apa yang kalian perbuat menampakkan urusan kalian, kemu-
dian kalian akan dikembalikan pada hari kiamat kepada Dzat yang maha men-
getahui apa yang kalian rahasiakan dan tampakkan. Kemudian akan diberitahukan 
kepada kalian apa yang kalian perbuat. Ini adalah ancaman dan peringatan terhadap 
orang yang terus berbuat bathil dan melampaui batas (Al-Muyassar; 2013: 9) 
 
F. Hubungan Antar Variabel  
 
1. Hubungan gaya kepemimpinan terhadap peningkatan produktivitas kerja 
Gaya kepemimpinan adalah sifat, kebiasaan, tempramen, watak dan kepri-





(Kartini Kartono; 2008: 34). Gaya kepemimpinan bukan bakat, oleh karena itu gaya 
kepemimpinan dipelajari dan dipraktekkan dalam penerapannya harus sesuai 
dengan situasi yang dihadapi (Yayat M Herujito; 2006: 188). Gaya kepemimpinan, 
secara langsung maupun tidak langsung mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
peningkatan produktivitas kerja karyawan atau pegawai (Rivai; 2014:274). 
2. Hubungan komunikasi terhadap peningkatan produktivitas kerja 
Komunikasi adalah proses dengan mana orang, kelompok atau organisasi 
sebagai pengirim mengirimkan beberapa tipe informasi sebagai pesan kepada 
orang, kelompok atau organisasi lain sebagai penerima (Greenberg dan Baron; 
2003:318) Komunikasi merupakan proses pemindahan suatu informasi, ide, pen-
gertian dan seseorang ke orang lain tersebut yang dapat menginterprestasikan sesuai 
dengan tujuan yang dimaksud (Mangkunegara; 2000:145). Komunikasi yang efek-
tif dapat mencapai saling pengertian antara pegawai dan pimpinan sehingga 
terbentuk kondisi sosial yang dapat memotivasi pegawai untuk meningkatkan 
produktivitas kerjanya (Nitisemito; 1992:24). 
3. Hubungan gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap peningkatan 
produktivitas kerja 
Menurut Tannabeum, Weschler dan Nassarik (1961; 24) kepemimpinan adalah 
pengaruh antar pribadi, dalam situasi tertentu dan langsung melalui proses 
komunikasi untuk mencapai satu atau beberapa tujuan tertentu. Efektif dan efesien 
merupakan parameter bagi keberhasilan atau kegagalan dari suatu pekerjaan. Suatu 
kegiatan dikatakan produktif jika telah terjadi efesiensi pengelolaan masukan 






G. Kerangka Pikir 
 
Kerangka berpikir ini menjelaskan pertautan antara variabel independen dalam 
penelitian ini yaitu gaya kepemimpinan sebagai X1 dan komunikasi sebagai X2 
terhadap variabel dependen dalam penelitian ini adalah produktivitas kerja  sebagai 
(Y). 
Berdasarkan penerapan di atas maka dapat digambarkan Kerangka pikir dalam 





























           BAB III 
                                         METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan lokasi penelitian  
 
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuan-
tatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengum-
pulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuan-
titatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono; 
2009: 14).  
 
2. Lokasi penelitian  
 
 Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Wilayah Kementerian Agama Kota 
Makassar  yang terletak di jalan Nuri No. 53 Makassar.  
 
B. Pendekatan Penelitian  
 
Berdasarkan tujuan penelitian maka penelitian ini mendekatkan pada 
penelitian asosiatif yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel X1 











C. Populasi dan sampel 
 
1. Populasi  
 
Populasi adalah semua subyek atau obyek sasaran penelitian (Mustami, 
2015: 61). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Kanwil Kemente-
rian Agama pada tahun 2018  yang berjumlah 246 orang. 
 
2. Sampel  
 
Menurut Arikunto (2002: 109), Sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode purposive 
sampling untuk menentukan jumlah sampel. Menurut Zainuddin (2002; 58) untuk 
menentukan jumlah sampel maka digunakan rumus dengan metode purposive 
sampling : 
n = 
Z2𝑎 2 ∗ p (1−p)N⁄
d2(N−1 ) + Z2𝑎 2 ∗ p (1−p)⁄
 
Keterangan : 
n         = Jumlah sampel 
Z2 𝑎 2 ∗ ⁄   = Nilai Z pada derajat kepercayaan 5% - 𝑎 2  ⁄ (1,96) 
p       = Proporsi hal yang diteliti  
d                =Tingkat kepercayaan atau ketepatan yang diinginkan  (0,05) 





















n = 68,7767851997 = 69  
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka diperoleh sampel sebanyak  
68,7767851997 dibulatkan menjadi 69. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 69 
responden (n = 69).  
 
D. Jenis dan sumber data 
 
Jenis dan sumber data yang dibutuhkan untuk menunjang penelitian ini 
adalah: 
a. Data Primer, yaitu data yang mengacu pada informasi yang diperoleh 
dari tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat 
untuk tujuan spesifik studi. Sumber data primer adalah res-ponden 
individu, kelompok fokus, internet juga dapat menjadi sumber data 
primer jika koesioner disebar melalui internet (Uma Sekaran; 
2011:242). 
b. Data Sekunder, yaitu data yang mengacu pada informasi yang dikum-
pulkan dari sumber yang telah ada. Sumber data sekunder adalah 





industri oleh media, situs Web, Internet dan seterusnya (Uma Sekaran; 
2011:242). 
 
E. Metode  pengumpulan data 
 
Menurut (Nasir; 1988:51) metode penelitian merupakan cara utama yang 
digunakan peneliti untuk mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah 
yang diajukan. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa metode 
penelitian adalah cara yang dipergunakan untuk mengumpulkan data yang di 
perlukan dalam penelitian. Sedangkan Menurut Sugiyono (2013:224) teknik pen-
gumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Untuk memperoleh data 
sebagai bahan penelitian digunakan metode kuesioner/angket. 
Pengertian metode angket menurut (Arikunto; 2006: 151) “Angket adalah 
pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi  dari responden 
dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-hal yang ia ketahui”. Sedangkan 
menurut (Sugiyono; 2008:199) “Angket atau kuesioner merupakan tehnik pen-
gumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab”. 
 
F. Instrumen penelitian  
 
 Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab permasa-





dalam suatu penelitian, karena fungsinya sebagai sarana pengumpul data yang 
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        Skala  











Gaya Kepemimpinan adalah 
Pola menyeluruh dari tinda-
kan seorang pemimpin, baik 
yang tampak maupun yang 
tidak tampak oleh bawahan-
nya serta menggambarkan 
kombinasi yang konsisten dari 
falsafah, keterampilan, sifat 
dan sikap yang mendasari 
perilaku seseorang  
(Rivai, 2009: 42) 
6. Sifat 
7. Kebiasaan 
8. Tempramen  
9. Watak  






















Komunikasi adalah proses 
dimana suatu ide dialihkan 
dari sumber kepada suatu 
penerima atau lebih, dengan 
maksud  untuk mengubah 
tingkah laku mereka  (Everett 
M. Rogers, 2005: 62). 
6. Pemahaman 
7. Kesenangan  
8. Pengaruh pada sikap  
9. Hubungan yang baik  







3. Produktivitas adalah men-
yangkut masalah hasil akhir, 
yakni seberapa besar hasil 
1. Kemampuan  









G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 
1. Teknik Pengolahan  
Teknik analisis kuantitatif ini dapat dibuktikan ada atau tidaknya hubungan 
antara gaya kepemimpinan, komunikasi dan produktifitas kerja karyawan sejauh 
mana gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap produktifitas kerja karyawan. 
Data yang bersifat kuantitatif dianalisis datanya secara teknik berupa angka-
angka. Analisa ini digunakan sebagai alat bantu statistik, sehingga memudahkan 
penulis dalam menafsirkan data mentah yang diperoleh.  
 
2. Analisis Data 
 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana instrumen 
pengukur mampu mengukur untuk mendapatkan data itu valid. Valid adalah derajat 
ketepatan antara data yang sesungguhnya  terjadi pada objek dengan data yang 
dikumpulkan oleh peneliti (Sugiono, 2008:4) . Uji validitasnya yaitu: 
Jika r hitung > r tabel, maka dinyatakan valid 
Jika r hitung < r tabel, maka dinyatakan tidak valid (Mathar; 2013: 27). 
 
 
yakni seberapa besar hasil 
akhir yang diperoleh didalam 
proses produksi, dalam hal ini 
adalah efisiensi dan efek-
tivitas  (Ambar Teguh Sulis-
tiani dan Rosidah ; 2003:126) 
3. Semangat kerja  
4. Pengembangan diri  
5. Mutu 
6. Efesiensi  







2. Uji Reliabilitas 
Hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat kesamaan data dalam waktu 
yang berbeda. Kalau dalam obyek berwarna merah, maka sekarang dan besok tetap 
berwarna merah. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang 
sama (Sugiyono, 2012: 173). Metode uji reliabilitas yang paling sering digunakan 
adalah Cronbach’s Alpha. Pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas sebagai 
berikut: 
- Cronbach’s Alpha < 0,6 reliabiltas buruk 
- Cronbach’s Alpha 0,6 - 0,79 = reliabiltas diterima 
- Cronbach’s Alpha 0,8 = reliabilitas baik (Mathar, 2013: 42). 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel bebas (Ghozali, 2005 :91 ). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas 
saling berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 
variabel bebas yang nilai korelasinya antar sesama variabel bebas lain sama 
dengan nol. 
Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinearitas didalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
Variance inflation factor (VIF), nilai tolerance yang besarnya diatas 0,1 dan nilai 
VIF dibawah 10 menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas diantara 





b. Uji normalitas 
Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. 
Asumsi yang harus dimiliki oleh data adalah bahwa data tersebut terdistribusi 
secara normal. Maksud data terdistribusi secara normal adalah bahwa data akan 
mengikuti bentuk distribusi normal (Santosa; 2005: 231). 
Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data 
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 
residualnya. Dasar pengambilan keputusan: 
- Jika data menyebar disekitar garis garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan distribusi 
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
- Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan distribusi normal, 
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali; 2013: 
156). 
c. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana 
variabel dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri. Maksud korelasi 
dengan diri sendiri adalah bahwa nilai dari variabel dependen tidak berhu-
bungan dengan nilai variabel itu sendiri. Model regresi yang baik adalah regresi 
yang bebas dari autokorelasi (Santosa; 2005: 240). 
Cara mudah mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin 
Watson. Untuk mempercepat proses ada tidaknya autokorelasi dalam suatu 





sekitar 2 maka model tersebut terbebas dari asumsi klasik autokorelasi, karena 
angka 2 pada uji Durbin Watson terletak di daerah No Autocorelation (Nugroho; 
2005: 60). 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homokesdatisitas atau tidak terjadi heterosdasititas. Dasar analisis: 
Menurut Ghozali (2013: 142) salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya 
heterokedastisitas adalah dengan melakukan uji Glejser. Uji Glejser 
mengusulkan untuk meregresi nilai absolut residual terhadap variabel 
independen. Hasil probabilitas dikatakan signifikan jika nilai signifikannya 
diatas tingkat kepercayaan 5%. 
4. Regresi Linear Berganda  
Regresi linear berganda dengan tiga variabel adalah regresi linear berganda 
yang menghubungkan antara satu variabel terikat (Y) dengan variabel bebas (X). 




Y  = variabel terikat (variabel yang diduga)  
X1 dan X2 = variabel bebas I dan II 







b1 dan b2 = koefisien regresi (Misbahuddin dan Hasan, 2013: 89) 
5. Koefisien Korelasi (R) 
Koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan 
antara variabel yang dianalisis. Sifat korelasi akan meningkatkan arah korelasi. 
Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono 




0,00 – 0,199 
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Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
 
6. Koefisien determinasi (R2) 
 
Koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel independen menjelaskan varabel dependen. Nilai R square 
dikatakann baik jika diatas 0,5 karena nilai R square berkisar antara 0 – 1. Pada 
umumnya sampel dengan data deret waktu (time series) memiliki R square maupun 
adjusted R square cukup tinggi (diatas 0,5) sedangkan sampel dengan data item 
tertentu yang disebut data silang (crosssection) pada umumnya memiliki R square 





crosssection memiliki nilai R square maupun adjusted R square cukup tinggi  
(Nugroho; 2005: 51).  
7. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F pada dasarnya menguji apakah semua variabel independen atau bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen/terikat. Pada pengujian ini menggunakan tingkat 
signifikan sebesar 5% atau 0.05.  
Untuk keperluan pengujian ini dengan melihat apakah nilai-nilai koefisien 
yang diperoleh bernilai nyata atau tidak, menggunakan f˗test dan membandingkan 
antara f˗hitung dan f˗tabel pada tingkat keyakinan  5% atau 0,05.  Menurut Santoso 
(2002) Kriteria pengujian dengan melihat nilai probabilitasnya. 
- Jika f˗hitung > f˗tabel maka Ha diterima 
- Jika f˗hitung < f˗tabel maka Ha ditolak  
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji statistik t digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel 
bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Jika nilai t-hitung  
lebih besar dari nilai t-tabel, maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas secara 
individual berpengaruh positif terhadap variabel terikat. Jika nilai signifikansi t < 
0,10 maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas secara individual berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat (Widarjono, 2005: 179). Hasil uji ini pada 
output SPSS dapat dilihat pada tabel Coeffients. Nilai dari uji t – test dapat dilihat 






 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kantor Wilayah Kemenag Sulsel 
1. Sejarah Singkat Kanwil Wilayah Kemenag Sulsel 
Secara nasional organisasi Kementerian Agama resmi terbentuk pada 
tanggal 3 Januari 1946, yang dulunya adalah Departemen Agama. Kementerian 
agama ini bertugas membimbing dan mengendalikan kehidupan beragama sesuai 
dengan pembukaan UUD 1945 dan sebagai realisasi dari pasal 29 UUD 1945. 
Ketika wilayah Sulawesi Selatan dan Tenggara masih merupakan wilayah satu 
provinsi yakni Provinsi Sulawesi Selatan dan Tenggara, instansi Departemen 
Agama di tingkat Provinsi kerika itu bernama Jawatan Urusan Agama (JAURA) 
berkedudukan di Makassar, Sulawesi Selatan. 
Seiring dengan tuntutan pelayanan pemerintahan, pada masa jabatan KH. 
Hasan (1967) Kantor Jawatan Urusan Agama berubah nomenklaturnya menjadi 
Kantor Perwakilan Departemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Perubahan 
nomenklatur ini diharapkan dapat memberikan pelayanan yang optimal kepada 
masyarakat, khususnya di Sulawesi Selatan. Perubahan nomenklatur ini juga 
menjadikan lokasi kantor dipindahkan ke Jalan Nuri No. 53 Makassar hingga 
sekarang, yang pada saat itu dijabat oleh Bapak KH. Muh. Siri (1967-1970). 
Berdasarkan Kepres Nomor 44 Tahun 1974, Keputusan Menteri Agama 
Nomor 18 Tahun 1975 tentang Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi serta susunan dan 
tata kerja Departemen Agama, maka instansi Departemen Agama tingkat provinsi 









Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Seiring dengan 
perkembangan dan semakin luasnya cakupan wilayah keja, maka nomenklatur 
Perwakilan Departemen Agama dirubah menjadi Kantor Wilayah Departemen 
Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Perubahan nomenklatur ini, dilatari dengan 
semakin luasnya cakupan wilayah kerja pemerintahan, sehiangga tuntutan 
pelayanan yang lebih khusus dan optimal terkait dengan pembinaan agama dan 
keagamaan di Sulawesi Selatan menjadi suatu kenicayaan pada saat itu.  
Pada tahun 2010, atas terbit Keputusan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 
2010 tentang perubahan Departemen menjadi Kementerian, maka nama 
Departemen Agama dirubah menjadi Kemneterian Agama. Saat ini Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan secara struktual membawahi 23 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota se Sulawesi Selatan. 
2. Visi dan Misi Kanwil Kemenag Sulsel 
a. Visi Kanwil Kemenag Sulsel 
Menjadikan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 
Selatan sebagai Pelopor Etika Bermasyarakat, Inspirator Pembangunan dan 
Motivator bagi terciptanya Kehidupan Beragama yang beriman, rukun dan damai. 
b. Misi Kanwil Kemenag Sulsel 
1. Peningkatan Kualitas Pendidikan Agama dan Keagaaman. 
2. Peningkatan Kualitas Pelayanan Ibadah dan Pembinaan Keluarga Sakinah. 
3. Pemberdayaan Lembaga-lembaga Keagamaan dan Meningkatkan Penghayatan 
Moral, Kedalaman Spiritual dan Etika Keagamaan.  






5. Struktur Organisasi Kanwil Kemenag Sulsel  
Untuk mencapai tujuan perusahaan, maka salah satu faktor yang harus 
diperhatikan adalah organisasi yang baik. Organisasi yang baik adalah suatu wadah 
atau saran untuk mencapai tujuan. Agar tujuan itu dapat tercapai maka dalam wadah 
itu harus ada kelompok orang yang bekerja sama. 
Struktur organisasi pada dasarnya memperlihatkan hubungan antara 
wewenang tanggung jawab dan tugas serta kedudukan para personil dalam 
perusahaan. Degan dmeikian, unsur umum yang harus ada pada setiap organisasi 
adalah adanya kelompok orang, yang harus bekerjasama dengan satu maksud untuk 
mencapai tujuan perusahaan tersebut.  
Oleh karena itu, struktur organisasi juga dimaksudkan sebagai alat kontrol 
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3. Tugas dan Fungsi Kanwil Kemenag Sulsel  
Organisasi merupakan wadah yang dibentuk untuk mencapai tujuan 
perusahan, baik tujuan jangka pendek, jangka menengah maupun jangka panjang. 
Sementara itu struktur organisasi mencerminkan pembagian tugas dari berbagai 
bagian yang terdapat dalam organisasi terebut, agar tidak terjadi tumpang tindih 
dalam melaksanakan tugas oleh para karyawan. 
Adapun sturktur organisasi pada Kantor Wilayah Kementerian Agama 
terdiri dari bagian utama mencakup bersama fungsi masing-masing bagian yaitu 
sebagai berikut : 
1. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulsel 
Kepala Kanwil mempunyai tugas pokok memimpin, mengkoordinasikan dan 
mengendalikan pelaksanaan tugas ketatausahaan, hubungan antar lembaga, 
protokoler, humas dan promosi. 
2. Bagian Tata Usaha  
Tugas dari bagian Tata Usaha yaitu melaksanakan Koordinasi Perumusan 
Kebijakan teknis dan pelaksanaan pelayanan dan pembinaan administrasi, 
keuangan dan abang milik Negara di Lingkungan Kantor Wilayah berdasarkan 
Kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
Adapun fungsi-fungsi di bidang ini adalah sebagai berikut: 
1. Koordinasi penyusunan rencana, evaluasi program dan anggaran, serta 
laporan. 
2. Pelaksanaan Urusan Keuangan. 





4. Pengelolaan urusan kepegawaian. 
5. Penyusunan peraturan perundang-undangan dan bantuan hukum. 
6. Pelaksanaan bimbingan kerukunan umat beragama. 
7. Pelayanaan informasi dan hubungan masyarakat, dan  
8. Pelaksanaan urusan ketaatusahaan, rumah tangga, perlengkapan, dan 
pengelolaan barang/kekayaan negara pada Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
3. Bidang Pendidikan Madrasah 
Tugas dari bidang pendidikan madrasah adalah melaksanakan pelayanan, 
bimbinagn, pembinaan dan pengelolaan sistem informasi di bidang pendidikan 
madrasah berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor 
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan.  
Adapun fungsi dari bidang ini adalah sebagai berikut : 
1. Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang 
pendidikan madrasah. 
2. Pelaksanaan pelayanan, bimbingan dan penyiapan pembinaan di bidang 
kurikulum dan evaluasi, pendidikan dan tenaga kependidikan, sarana 
prasarana, pengembangan potensi siswa, kelembagaan, kerja sama dan 
pengelolaan sistem informasi penddikan madrasah. 
3. Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang madrasah. 
4. Bidang Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 
Tugas dari bidang pendidikan diniyah dan pondok pesantren ini adalah 
melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan dan pengelolaan sistem 





kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Provinsi Sulawesi Selatan.  
Adapun fungsi dari bidang ini adalah sebagai berikut :  
1. Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang 
pendidikan diniyah dan pondok pesantren. 
2. Pelaksanaan pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang pendidikan 
madrasah diniyah takmiliyah, diniyah formal dan kesetaraan, pendidikan 
pesantren dan pendidikan al-qur’an, serta pengelolaan sistem informasi 
pendidikan diniyah dan pondok pesantren. 
3. Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang pendidikan diniyah dan pondok 
pesantren.  
5. Bidang Pendidikan Agama Islam  
Tugas dari bidang pendidikan agama islam ini adalah melaksanakan pelayanan, 
bimbingan, pembinaan, serta pengelolaan sistem informasi di bidang 
pendidikan Agama Islam berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh 
Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
Adapun fungsi dari bidang ini adalah sebagai berikut : 
1. Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang 
pendidikan agama islam. 
Pelaksanaan pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang pendidikan agama 
islam pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Taman Kanak-kanak (TK), 
Sekolah Dasar/Sekolah Dasar Luar Biasa (SD/SDLB), Sekolah Menengah 






2. Menenah Kejuruan (SMA/SMALB/SMK), dan pengelolaan sistem informas 
pendidikan agama islam. 
3. Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang Pendidikan Agama Islam. 
6. Bidang Penyelanggaran Haji dan Umrah  
Tugas dari bidang ini adalah melaksanakan pelayanan, bimbngan, pembinaan, 
dan pengelolaan sistem informasi di bidang penyelenggaraan haji dan umrah 
berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
Adapun fungsi dari bidang ini adalah sebagai berikut : 
1. Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang 
penyelenggaraan haji dan umrah. 
2. Penyiapan pekayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang pendaftaran, 
dokumen, akomodasi, transportasi, perlengkapan haji, pengelola keuangan 
haji, dan pembinaan jemaah haji dan umrah, serta pengelolaaan sistem 
informasi dan umrah. 
3. Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang penyelenggaraan haji dan umrah. 
7. Bidang Urusan Agama Islam dan Bimbingan syariah 
Tugas dari bidang urusan agama islam dan bimbingan syariah adalah 
melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan sistem 
informasi di bidang urusan agama islam dan pembinaan syariah berdasarkan 
kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
Adapun fungsi dari bidang ini adalah sebagai berikut : 





Agama Islam dan Pembinaan Syariah. 
2.Penyiapan pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang kepenghuluan, 
pemberdayaan kantor urusan agama dan keluarga sakinah, pemberdayaan 
masjid, produk halal, hisab rukyat, dan pembinaan syariah serta pengelolaan 
sistem informasi urusan agama Islam dan pembinaan syariah. 
3.Evaluasi  dan peyusunan laporan di bidang urusan agama Islam dan pem-
binaan syariah.  
8. Bidang Penerangan Agama Islam, Zakat dan Wakaf 
Tugas dari bidang penerangan agama islam, xakar dan wakaf adalah 
melaksanakan pelyanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan sistem 
informasi di bidang penerangan agama islam, pemberdayaan zakat dan wakaf 
berdasarkan kebijakan teknis yang diterapkan oleh Kepala Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
Adapun fungsi dari bidang ini adalah sebagai berikut : 
1. Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang 
penerangan agama islam, zakat dan wakaf. 
2. Penyiapan pelayanan, bimbingan, dan penyiapan pembinaan di bidang 
penerangan dan penyuluhan agama islam, kemitraan ummat dan publikasi 
dakwah, hari besar Islam, seni budaya Islam, msabawah al-qur’an dan al-
Hadits, zakat dan wakaf, serta pengelolaan sistem informasi penerangan 
agama islam, zakat dan wakaf. 
3. Evaluasi dan penyusunan agama islam, zakat dan wakaf. 
9. Bimas Kristen  





Naan dan pengelolaan sistem informasi di bidang bimbingan masyarakat 
Kristen berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor 
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
Adapun fungsi dari bidang ini adalah sebagai berikut : 
1. Penjabaran dan pleaksanaan kebijakan teknis di bidang bimbingan 
masyarakat Kristen meliputi lembaga dan sarana agama, penyuluhan dan 
tenaga teknis keagamaan, pendidikan agama kristen, supervisi pendidikan, 
dan pelayanan keesaan gereja. 
2. Penyiapan bahan pelayanan dan bimbingan di bidang bimbingan masya-
rakat Kristen. 
10. Bimas Katolik  
Melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan dan pengelolaan sistem 
informasi di bidang bimbingan masyarakat Katolik berdasarkan kebijakan 
teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Kementerian Agama Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
Adapun fungsi dari bidang ini adalah sebagai berikut : 
1. Penjabarann dan pelaksaan kebijakan teknis di bidang bimbingan 
masyarakat Katolik yang meliputi lembaga dan sarana keagamaan, 
penyuluhan dan tenaga teknis keagamaan, dan pendidikan agama Katolik. 
2. Penyiapan bahan pelayanan dan bimbingan di bidang bimbingan 







11. Bimas Budha  
Melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan dan pengelolaan sistem 
informasi di bidang bimbingan masyarakat Budha berdasarkan kebijakan teknis 
yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 
Selatan.  
Adapun fungsi dari bidang ini adalah sebagai berikut :  
1. Penjabaran dan pelaksanaan kebijakan teknis, di bidang bimbingan 
masyarakat Budha, meliputi sarana, upacara, seni keagamaan, penyuluhan 
dan tenaga teknis keagamaan, pendidikan agama Budha, lembaga dan 
pemberdayaan umat.  
2. Penyiapan bahan pelayanan dan bimbingan di bidang bimbingan masya-
rakat Budha.  
12. Bimas Hindu  
Melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan dan pengelolaan sistem 
informasi di bidang bimbingan masyarakat Hindu berdasarkan kebijakan teknis 
yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
Adapun fungsi dari bimas hindu sebagai berikut : 
1. Penjabaran dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang bimbingan masya-
rakat Hindu meliputi sarana, upacara, seni keagamaan, penyuluhan dan 
tenaga teknis keagamaan penididkan agama Hindu, Lembaga dan 
Pemberdayaan umat.  
2. Penyiapan bahan pelayanan dan bimbingan di bidang bimbingan masya-





B. Identitas Responden  
Gambaran umum responden ini bertujuan untuk mengetahui identitas dari 
pegawai yang telah terpilih menjadi responden. Penggolongan responden ini 
didasarkan pada jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja responden. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan terhadap 69 responden melalui 
penyebaran kuesioner. Maka identitas responden dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
1. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Secara umum jenis kelamin dapat memberikan perbedaan pada perilaku 
seseorang. Dalam suatu bidang kerja jenis kelamin seringkali dapat menjadi 
pembeda aktivitas yang dilakukan oleh setiap individu. Penyajian data responden 
berdasarkan jenis kelmain adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Jenis Kelamin Responden  
NO  JENIS KELAMIN JUMLAH  PRESENTASE  
1 LAKI-LAKI 47 60.8% 
2 PEREMPUAN  22 31.8% 
TOTAL  69 100% 
Sumber: Hasil olahan kuesioner, 2018 
Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa pada penelitian ini responden berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 47 orang dengan presentase 60.8%, dan jumlah 
responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 22 orang dengan presentase  
31.8%. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai berjenis kelamin laki-laki sebagai 
prosporsi yang lebih besar dibandingkan pegawai perempuan. Tingginya responden 





menggambarkan karena laki-laki adalah seorang kepala keluarga yang mempunyai 
tanggung jawab dan berkewajiban untuk menafkahi keluarganya.  
2. Identitas Responden Berdasarkan Usia 
Umur dalam keterkaitannya dengan Produktivitas individe di lokasi kerja 
biasanya, sebagai gambaran akan pengalaman dan tanggung jawab individu. 
Penyajian data responden berdasarkan usia dapat dilihat sebagai ebrikut : 
Tabel 4.3 
Usia Responden 
NO UMUR (TAHUN) JUMLAH RESPONDEN  PRESENTASE 
1 15-30 11 15,9% 
2 31-45 35 50,7% 
3 46-60 23 33,3% 
TOTAL  69 100% 
Sumber: Hasil olahan kuesioner, 2018 
Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa dari 69 orang yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini, mayoritas responden pengawai Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Provinsi SulSel didominasi oleh responden yang berusia 31-45 tahun 
dengan tingkat presentase 50,7%. Ini menggambarkan bahwa pegawai dengan usia 
ini biasanya memiliki kematangan secara pribadi sehingga self control serta 
perilaku ditempat kerja lebih stabil. 
3. Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan  
Pendidikan seringkali menjadi salah satu kondisi yang mencerminkan 
kemampuan seseorang. Analisis terhadap pendidikan dimaksudkan disini untuk 
mengetahui komposisi pendidika responden. Penyajian data responden berdasarkan 








NO PENDIDIKAN  JUMLAH RESPONDEN PRESENTASE 
1 SMA 3 4,3% 
2 DIPLOMA 5 7,2% 
3 S1 48 69,5% 
4 S2 11 15,9% 
5 S3 2 2,8% 
TOTAL 69 100% 
Sumber: Hasil olahan kuesioner, 2018 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa data pada penelitian ini berdasarkan 
pendidikan dari 69 responden pegawai Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Provinsi Sulawesi Selatan terdapat 3 orang yang berpendidikan SMA dengan 
tingkat presentase 4,3%, pendidikan Diploma sebanyak 5 orang dengan tingkat 
presenatse 7,2%, pendidikan S1 sebanyak 48 orang dengan tingkat presenatse 
69,5%, pendidikan S2 sebanyak 11 orang dengan tingkat presentase 15,9%, dan 
pedidikann S3 sebanyak 2 orang dengan tingkat presentase 2,8%. Ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar Pegawai Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Sulawesi Selatan memiliki pendidikan yang tinggi. Hal ini disebabkan karena pada 
dasarnya pegawai yang dibutuhkan harus berpendidikan tinggi karena peranan 
pendidikan dapat membentuk kepribadian yang berpotensi kepada prestasi maupun 
pertanggungjawaban atas pekerjaannya. 
4. Identitas Responden Berdasarkan Masa Kerjanya  
Masa kerja seseorang dapat menunjukan hubungan secara positif terhadap 
Produktiviats Kerja seseorang. Berikut adalah penyajian data responden berda-







Masa Kerja Responden 
NO MASA KERJA JUMLAH PRESENTASE 
1 1-10 TAHUN 27 39,1% 
2 11-20 TAHUN 35 50,7% 
3 ≥ 20 TAHUN 7 10,1% 
TOTAL 69 100% 
Sumber: Hasil olahan kuesioner, 2018 
Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa pegawai yang paling banyak 
merespon dengan masa kerja 11-20 tahun sebanyak 35 responden dengan tingkat 
presentase 50,7% kemudian disusul dengan masa kerja 1-10 tahun sebanyak 27 
responden dengan tingkat presentase 39,1% dan yang paling rendah ada pada masa 
kerja ≥20 tahun dengan jumlah 7 responden dengan tingkat presentase 10,1%. Hal 
ini menunjukkan bahwa pegawai Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
SulSel memiliki komitmen organisasi yang cukup tinggi karena mampu bertahan 
lebih dari 10 tahun bekerja sehingga membuktikan bahwa mereka memiliki 
keterikatan emosional terhadap pekerjaan, instansi, maupun pada pegawai yang 
lainnya.  
C.  Deskripsi Variabel Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 69 responden 
melalui penyebaran kuesioner, untuk mendapatkan kecenderungan jawaban 
responden terhadap jawaban masing-masing variabel akan didasarkan pada rentang 
skor jawaban sebagaimana pada lampiran.  
1. Deskripsi Variabel Independent 






Variabel Gaya Kepemimpinan pada penelitian ini diukur melalui 10 
buah pernyataan yang mempresentasikan 5 indikator varibel tersebut. Hasil 








SS S RR TS STS 
1 X1.1 45 20 4 - - 69 
2 X1.2 22 40 7 - - 69 
3 X1.3 31 34 2 2 - 69 
4 X1.4 24 23 17 5 - 69 
5 X1.5 31 34 4 - - 69 
6 X1.6 31 33 3 2 - 69 
7 X1.7 34 33 2 - - 69 
8 X1.8 33 26 8 - 2 69 
9 X1.9 8 36 16 9 - 69 
10 X1.10 17 28 22 2 - 69 
Sumber: Hasil olahan kuesioner, 2018 
Tabel 4.6 diatas menunjukkan untuk pernyataan X1.1 pada variabel gaya 
kepemimpinan sebagai besar responden memilih jawaban sangat setuju yaitu 
sebesar 45 responden. Adanya data ini menunjukkan bahwa sebagian pegawai pada 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan merespon baik 
penyelarasan tujuan oleh pimpinan mereka terhadap produktivitas kerja, akan tetapi 
ada 4 pernyataan (nomor 3,4,6 dan 10) dimana pegawai pada Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan menyatakan tidak setuju dan 1 






Pernyataan nomor 3, pemimpin mampu memotivasi pegawai pada 
dasarnya adalah salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas tenaga 
manusia dalam bekerja, namun tidak semua karyawan merasa termotivasi oleh 
pimpinannya, karena pada dasarnya yang membuat karyawan kehilangan motivasi 
adalah situasi dan kondisi pekerjaan itu sendiri. Pemimpin tidak selalu mampu 
mengendalikan situasi dan kondisi agar karyawannya dapat termotivasi atau 
semangat dalam bekerja.  
Pernyataan nomor 4 yaitu menjalin kerja sama dengan bawahan adalah 
salah satu upaya yang akan berdampak positif terhadap kinerja yang efektif dan 
efesien sehingga dapat mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Akan 
tetapi tiak semua karyawan merasa bahwa pemimpinnya mau bekerja sama dengan 
bawahan. Hal ini dikarenakan pemimpin cenderung ingin melakukan dan membuat 
keputusan sendiri. 
Pernyataan nomor 6, yakni pemberian penjelasan mengenai pekerjaan 
merupakan salah satu upaya agar pegawai dapat bekerja maksimal sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas kerja pegawai itu sendiri. Akan tetapi tidak semua 
pegawai merasa bahwa pemimpinnya memberikan penjelasan mengenai pekerjaan 
mereka dengan baik. Dapat kita ketahui bahwa pemahaman seseorang berbeda-
beda sehingga pemimpin dituntut untuk mampu memberikan penjelasn yang baik 
dan tepat pada bawahannya agar bawahannya dapat mengerti dengan baik.  
Pernyataan nomor 10, pemimpin yang dapat diandalkan dalam segala 
situasi menjadi faktor penting dalam meningkatkan produktivitas kerja. Seperti 
yang kita ketahui, pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang dapat 





tidak semua pegawai merasa bahwa pimpinannya dapat diandalkan dengan segala 
situasi, ini dikarenakan karena penerapan gaya kepemimpinan yang kurang tepat.  
Pernyataan nomor 8, pemimpin saya tidak membeda-bedakan 
pegawainya terdapat 1 pegawai yang tidak setuju. Ini dikarenakan setiap pegawai 
pada dasarnya ingin dipandang sama oleh atasannya. Sehingga tidak ada pegawai 
yang merasa tidak dihargai. Membeda-bedakan pegawai dapat menurunkan kinerja 
pegawai itu menurun sehingga produktivitas kerjanya pun akan menurun. 
b.  Deskripsi variabel komunikasi  
Variabel komunikas pada penelitian ini diukur melalui 8 pernyataan 
yang mempresentasikan 5 indikator variabel tersebut. Hasil tanggapan terhadap 
variabel tersebut. Hasil tanggapan terhadap variabel komunikasi dapat dijelaskan 
pada tabel 47 berikut : 
Tabel 4.7 
Tanggapan Responden 
No. PERNYATAAN SKOR 
JUMLAH 
SS S RR TS STS 
1 X2.1 33 29 3 4 - 69 
2 X2.2 25 29 10 5 - 69 
3 X2.3 18 31 5 11 4 69 
4 X2.4 24 30 9 6 - 69 
5 X2.5 25 33 2 8 1 69 
6 X2.6 21 23 16 5 4 69 
7 X2.7 25 30 6 7 1 69 
8 X2.8 21 28 10 5 5 69 






Tabel 4.7 diatas menunjukkan untuk item X2.5 pada variabel komunikasi 
sebagian besar responden memilih jawabn setuju yaitu sebesar 33 responden. 
Adanya data ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai pada Kanwil 
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan bahwa pemimpin mereka tanggap 
dalam bercakap. Untuk semua pernyataan terdapat beberapa pegawai yang 
menjawab tidak setuju. Dan ada beberapa pernyataan dimana Pegawai Kanwil 
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan menjawab sangat tidak setuju yang 
tertuang dalam kuesioner yaitu pernyataan 3,5,6,7 dan 8.  
Pernyataan nomor 3, yaitu pemimpin saya memberikan kesempatan 
berbicara pada saat sedang berbincang mengenai pekerjaan. Ini merupakan bentuk 
penghargaan terhadap pegawai, karena pegawai akan merasa dihargai ketika 
pendapat mereka juga didengar sebagaimana mestinya. Akan tetapi, ada beberapa 
pegawai Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan ini sangat tidak 
setuju dalam hal ini dikarenakan pemimpin terkadang tidak memberikan 
kesempatan untuk mengeluarkan pendapatnya mengenai pekerjaan mereka.  
Pernyataan nomor 5, pemimpin saya sabar memberikan penjelasan 
kepada pegawai yang kurang mengerti atas pekerjaannya. Pengaruh pada sikap 
pemimpin dan bawahan ketika berkomunikasi sangatlah penitng. Adanya respon 
yang diberikan tentu akan menyelaraskan pendapat dan pemahaman pada saat 
komunikasi sedang berlangsung. Namun ada beberapa pegawai yang menjawab 
sangat tidak setuju apda pernyataan ini. Agar pegawai menghasilkan pekerjaan 
yang baik pemimpin dituntut untuk mampu berkomunikas dengan baik dan sabar 





Pernyataan nomor 6, pemimpin saya bersikap terbuka dalam 
berkomunikasi. Seorang pemimpin dalam situas apapun diharapkan untuk mampu 
berkomunikasi dengan baik kepada pegawainya. Salah satu upaya untuk menjalin 
komunikas yang baik yaitu berkomunikasi dengan terbuka kepada pegawai. 
Sehingga segala macam keluhan, saran atau hal lain bisa disampaikan pegawai. 
Namun ada beberpaa pegawai Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 
Selatan yang menjawab sangat tidak setuju pada pernytaan ini. Ini dikarenakan 
tidak semua pemimpin menerapkan komunikasi yang terbuka kepada pegawainya.  
Pernyataan nomor 7, yakni pemimpin saya mendengar keluhan dengan 
respon yang baik. Menerima dan memberi tanggapan terhadap keluhan bawahan 
merupakan salah satu faktor agar komunikasi berjalan lancar. Selain itu, bawahan 
juga akan merasa dihargai sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerjanya. 
Namun ada beberpa pegawai yang sangat tidak setuju, dikarenakan pemimpinnya 
tidak mendengarkan keluhan mereka. Karena itu, pemimpin dituntut untuk dapat 
menyikapi keluhan mereka dengan cermat dan baik.  
Pernyataan nomor 8, yakni hubungan saya dengan atasan saya terjalin 
baik. Saling menjalin hubungan yang baik antara atasan dan bawahan melalui 
komunikasi sangatlah penting. Ini juga merupakan hal yang akan berdampak positif 
bagi produktivitas kerja pegawai ketika hubungan yang terjalin baik antara atasan 
dan bawahan. Namun, ada beberapa pegawai yang sangat tidak setuju dikarenakan 
perbedaan pemahaman ataupun pendapat tentu akan selalu terjadi. Karena itu, 
pemimpin dituntut untuk mampu berkomunikasi dengan baik dan tepat kepada 






2.   Deskripsi Variabel Dependen 
a. Variabel Produktivitas  
Variabel pada penelitian ini diukur dengan 12 pernyataan yang 
mempre-sentasikan 5 indikator variabel tersebut. Hasil tanggapan terhadap variabel 
produktivitas dapat dijelaskan pada tabel 4.8 berikut : 
Tabel 4.8 





SS S RR TS STS 
1 Y1 35 33 1 - - 69 
2 Y2 28 37 4 - - 69 
3 Y3 14 47 2 2 - 69 
4 Y4 1 47 10 11 - 69 
5 Y5 28 35 2 - 4 69 
6 Y6 16 42 6 3 2 69 
7 Y7 7 53 3 2 4 69 
8 Y8 16 40 8 3 2 69 
9 Y9 17 40 4 7 1 69 
10 Y10 22 43 3 - 1 69 
11 Y11 21 47 - - 1 69 
12 Y12 43 19 3 4 - 69 
Sumber: Hasil olahan kuesioner, 2018 
Tanggapan responden sebagaimana pada tabel 4.8 menunjukkan 
bahwa sebagian besar responde memberikan tanggapan setuju terhadap item-item 
produktivitas kerja pegawai yang telah dituangkan dalam kuesioner penelitian yang 
telah disebar pada seluruh pegawai Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 
Selatan.  Hal ini menunjukkan adanya penilaian terhadap produktivitas kerja yang 





Selatan. Akan tetapi ada beberapa pegawai yang menajwab sangat tidak setuju yang 
tertuang dalam kuesioner yaitu pernyataan 5,6,7,8,9,10 dan 11.  
Pernyataan nomor 5, saya diberi pujian ketika saya mengerjakan 
pekerjaan dengan tepat. Dalam meningkatkan produktivitas kerja, pegawai 
membutuhkan dukungan sebagai motivasi agar merasa nyaman dalam bekerja. 
Namun ada beberapa pegawai Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 
Selatan yang sangat tidak setuju dalam menjawab kuesioner yang disebar. Ini 
dikarenakan beberapa pegawai merasa terabaikan oleh pemimpinnya. Karena itu, 
pemimpin seharusnya dapat saling memebrikan dukungan berupa pujian atas 
pekerjaaan pegawainya. 
Pernyataan nomor 6, pemimpin saya selalu memberi saya masukan 
agar saya bekerja dengan baik, terdapat beberapa pegawai yang tidak setuju 
dikarenakan pemimpin terkadang menyepelekan masalah kecil sehingga pekerjaan 
pegawai tidak terevaluasi. Dan ini dapat berdampak pada peningkatan produktivitas 
kerja pegawai. Pentingnya memberikan masukan terhadap pekerjaan pegawai 
adalah salah satu upaya agar pegawai dapat memperbaiki kesalahan sehingga tidak 
terjadi kesalahan yang sama secara berulang-ulang. Dan tentu akan berdampak 
positif bagi produktivitas kerja.  
Pernyataan nomor 7, yaitu saya selalu memperbaiki kesalahan yang 
pernah saya lakukan dalam pekerjaan. Evaluasi pekerjaan juga seharusnya 
diterapkan oleh pegawai itu sendiri. Karena pegawai juga tetap mempunyai 
tanggung jawab atas pekerjaannya. Namun ada beberapa pegawai yang sangat tidak 





membuat beberapa pegawai tidak dapat memperbaiki kesalahannya. Bimbingan, 
arahan dan masukan dari pemimpin dibutuhkan dalah hal ini. 
Pernyataan nomor 8, yaitu saya tetap menyelesaikan pekerjaan walau 
tidak dituntut untk segera diselesakan. Kesadaran akan tanggung jawab seorang 
pegawai dalam pekerjaannya juga dibutuhkan. Pegawai seharusnya mengerjakan 
pekerjaannya agar memberi hasil yang baik. Namun ada beberapa pegawai yang 
sangat tidak setuju pada pernyataan ini. Ini dikarenakan oleh pegawai yang merasa 
akan mengerjakan pekerjaannya jika ada perintah. Sehingga ini tentu akan 
menurunkan produktivitas kerja pegawai karena tidak memprioritaskan hasil kerja.  
Pernyataan nomor 9, saya selalu berusaha meningkatkan kinerja saya. 
Ada beberapa pegawai yang menjawab sangat tidak setuju dengan pernyataan ini. 
Dalam meningkatkan kinerja dibutuhkan perintah oleh pemimpin dan pegawai itu 
sendiri. Adapun faktor-faktor lainnya seperti motivasi dari pemimpin, lingkungan 
kerja, komunikasi yang baik dan lain sebagainya. Beberapa pegawai tentu akan ada 
yang merasa sulit untuk meningkatkan kinerjanya dikarenakan faktor-faktor pribadi 
sehingga pendekatan kepada pegawai diperlukan.  
Pernyataan nomor 10, yaitu saya bekerja sesuai dengan prosedur kerja. 
Prosedur kerja adalah serangkaian tahap yang saling berhubungan agar meng-
hasilkan pekerjaan yang maksimal, aman dan nyaman. Dengan kata lain, dengan 
adanya prosedur kerja ini akan memaksimalkan kesalahan pada saat bekerja. 
Sehingga akan memberikan dampak positif terhadap produktivitas kerja pegawai. 
Namun ada beberapa pegawai yang sangat tidak setuju dengan pernyataan ini. Ini 
dikarenakan beberapa pegawai yang mengabaikan prosedur kerja yang telah 





pemimpin juga dituntut untuk menyampaikan prosedur kerja degan tegas, tepat dan 
jelas. Sehingga tidak ada pegawai yang kurang mengerti prosedur kerja tersebut.  
Pernyataan nomor 11, yaitu saya selalu bekerja degan tepat waktu. 
Ada beberapa pegawai yang menjawab tidak setuju. Ini menunjukkan bahwa 
ketetapan waktu dalam bekerja masih menjadi hambatan bagi pegawai. Dan ini 
tentuk akan menurunkan produktivitas kerja pegawai. Pemimpin dituntut untuk 
mampu tegas namun tidak berlebihan agar dapat meningkatkan produktivitas kerja 
pegawai. Namun pegawai juga dituntut untuk mampu sebisa mungkin bekerja 
maksimal agar tujuan-tujuan organisasi tercapai melalui produktivitas kerja yang 
tinggi.  
 
D. Hasil dan Olah Statistik  
1. Uji Validitas  
Uji validitas menggunakan program SPSS 21.0 statistic for windows dengan 
responden sebanyak 69. Suatu butir pernytaan dikatakn valid jika r hitung yang 
merupakan nilai dari corrected item-total  correlation > dari r tabel, yaitu 0, 236 
(Agung Bhuono Nugroho, 2005: 68) 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validasi 
No. Variabel Item r - hitung r – tabel Keterangan 
1. Gaya Kepemimpinan 
(X1) 
P1 .590 0,236 Valid 
P2 .639 0,236 Valid 
P3 .800 0,236 Valid 
P4 .492 0,236 Valid 





P6 .801 0,236 Valid 
P7 .674 0,236 Valid 
P8 .673 0,236 Valid 
P9 .681 0,236 Valid 
P10 .740 0,236 Valid 
2. Komunikasi (X2) P1 .689 0,236 Valid 
P2 .695 0,236 Valid 
P3 .783 0,236 Valid 
P4 .564 0,236 Valid 
P5 .737 0,236 Valid 
P6 .683 0,236 Valid 
P7 .668 0,236 Valid 
P8 .750 0,236 Valid 
3. Produktivitas kerja (Y) P1 .433 0,236 Valid 
P2 .459 0,236 Valid 
P3 .577 0,236 Valid 
P4 .869 0,236 Valid 
P5 .438 0,236 Valid 
P6 .628 0,236 Valid 
P7 .488 0,236 Valid 
P8 .578 0,236 Valid 
P9 .431 0,236 Valid 
P10 .460 0,236 Valid 
P11 .387 0,236 Valid 
P12 .535 0,236 Valid 
Sumber: Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2018 
Tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki 
corrected iyem-total correction (r-hitung) > r-tabel 0,236. Ini berarti seluruh item 
masing-masing yang ada dinyatakan valid.  
2. Uji Reliabilitas  
Realibilitas suatu konstruk variabel dikatakan valid jika memiliki nilai 









Hasil Uji Realibilitas 
Variabel  Cronbach’s Alpha N of Item  
Gaya kepemimpinan (X1) .852 10 
Komunikasi (X2) .847 10 
Produktivitas Kerja (Y) .755 10 
Sumber: Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2018 
Hasil output SPSS 21 pada tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa semua 
variabel dinyatakan relibel karena telah melewati batas koefesien realibilitas 
sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masng konsep variabel tersebut 
layak digunakan senagai alat ukur.  
3. Uji asumsi klasik  
1. Uji Multikolinieritas  
Pengujian multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan yang 
sempurna antar variabel bebas dalam model regresi. Gejala multikolinieritas dapat 
dilihat dari nilai tolerance dan nilai Varian Inflation Factor (VIF). Jika nilai 
tolerance menunjukkan tidak ada variabel yang memiliki nilai tolerance kurang 
dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antara variabel independen yang nilainya 
lebih dari 90% dan jika hasil perhitungan VIF menunjukkan tidak ada satu variabel 
independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10 (Ghozali, 2013: 108). Maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji 









Hasil Uji Multikolinieritas  
No  Variabel Nilai Tolerance VIF 
1 Gaya Kepemimpinan  .915 1.093 
2 Komunikasi .915 1.093 
Sumber: Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2018 
Tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa nilai VIF semua variabel bebas 
dalam penelitian ini lebih kecil dari 10, sedangkan nilai toleransi semua variabel 
bebas lebih dari 0,10 yang berarti tidak terjadi korelasi antar variabel bebas yang 
nilainya lebih dari 90%, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
gejala multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi. 
2. Uji Heterokedastisitas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual, dari satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas dan jika varians berbeda, disebut heterokedas-
tisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk 
mendetekasi ada tidaknya heterokedastisitas dapat digunakan metode grafik 
Scatterplot yang dihasilkan dari output program SPSS 2, apabila pada gambar 
menunjukkan titik ada pola yang jelas serta titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y (Ghozali, 20113: 139), maka hal ini dapat disimpulkan tidak 
terjadi adanya heterokedastisitas pada model regresi. Berikut hasil pengujian 







Hasil Uji Heterokedastiistas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 12.288 3.805  3.230 .002 
GAYAKEPEMI
MPINAN 
-.009 .067 -.016 -.140 .889 
KOMUNIKASI -.251 .057 -.493 -4.387 .068 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
 
Sumber: Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2018 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa model regresi penelitian ini tidak terjadi 
heterokedastisitas. Nilai signifikan variabel gaya kepemimpinan (X1) yaitu 0,889 
> 0,05 (5%), dan nilai signifikan variabel komunikasi (X2) yaitu 0,068 > 0,05 (5%).  
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
varaibel bebas dan variabel terikat, keduanya terdistribusikan secara normal 
ataukah tidak. Normalitas dilihat dengan memperhatikan titik-titik pada Normal P-
Plot of Regression Standardized Residual dari variabel terikat. Persyaratan dari uji 
normalitas adalah jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normaslitas jika darta 
menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti garis diagonal, maka model 








Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2018 
 
Gambar 4.13 tersebut didapatkan hasil bahwa semua data berdistribusi secara 
normal, sebaran data berada disekitar garis diagonal. Jadi model regresi memenuhi 
asumsi normalitas.  
4. Uji Autokorelasi  
Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
autokorelasi dalam model regresi adalah dengan Uji Durbin-Watson (DW test). Jika 
nilai DW lebih besar dari batas atas (du) dan kurang dari jumlah variabel 
independen, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi (Ghozali, 








Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .714a .510 .496 3.479 2.080 
a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI, GAYA KEPEMIMPINAN 
b. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS 
Sumber: Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2018 
Tabel 4.14 diatas menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson yang diperoleh 
sebesar 2.080, nilai tersebut berada diantara -2 sampai 2. Jadi dengan demikian 
bahwa dapat dikatakan bahwa model regresi tidak menunjukkan adanya gejala 
autokorelasi karena tidak menyimpan dari asumsi auto korelasi (Nugroho; 2005: 
60). 
4. Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji hipotesis tentang 
pengaruh secara parsial dan secara simultan variabel bebas terhadap variabel teri- 
kat. Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan asumsi 
klasik, antara lain semua data distribusi normal, model harus bebas dari gejala 
miltikolenearitas. Dari analisis sebelumnya bahwa penelitian ini sudah dianggap 
baik. Hasil dari SPSS yang digunakan sebagai alat analisis maka hasil regresi 









Hasil Uji Regresi Linear Berganda  
                                                                    Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 21.063 5.142  4.097 .000 
GAYA 
KEPEMIMPINAN 
.186 .091 .183 2.037 .046 
KOMUNIKASI .642 .077 .746 8.284 .000 
a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS 
Sumber: Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2018 
Model persamaan yang baik adalah yang memenuhi persyaratan asumsi 
klasik, antara lain semua data berdistribusi normal, model harus bebas dari gejala 
multikolinieritas dan terbebas dari heterokedastisitas. Dari analisis sebelumnya 
telah terbukti bahwa model persamaan yang diajukan dalam penelitian ini telah 
memenuhi persyaratan asumsi klasik sehingga model persamaan dalam penelitian 
ini dianggap baik. Analisis regresi digunkana untuk menguji hipotesis tentang 
pengaruh secara pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Analisis regresi digunakan untuk memprediksikan sebarapa jauh perubahan nilai 
variabel produktivitas kerja, bila nilai variabel gaya kepemimpinan dan komunikasi 
dimanipulasi/dirubah-rubah atau dinaik-turunkan. Hasil analisis regresi ditun-
jukkan sebagai berikut: 
Y= 21.063 + 0.186 X1 + 0.642 X2 
Keterangan: 





X1 = Gaya Kepemimpinan 
X2 = Komunikasi  
Hasil dari analisis tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 
a) Konstanta sebesar 21.063 menyatakan bahwa jika ada Gaya Kepemimpinan 
(x1) dan komunikasi (x2) maka produktivitas kerja pegawai pada Kanwil 
Kementerian Agama Provinsi SulSel adalah sebesar 21.063 
b) Variabel gaya kepemimpinan (x1) memiliki nilai koefisien 0.186 yang artinya 
jika setiap penambahan (karena tanda positif) 1 point gaya kepemimpinan akan 
meningkatkan produktivitas kerja pegawai pada Kanwil Kementerian Agama 
Provinsi Sulsel adalah sebesar 0.186 dengan anggapan komunikasi (x2) tetap 
dan gaya kepemimpinan dari seorang pemimpin di instansi tersebut sudah baik 
dan jika terus dikembangkan maka kinerja karyawan akan meningkat.  
c) Variabel komunikasi (x2) memiliki nilai koefisien 0.642 yang artinya jika setiap 
penambahan 1 point komunikasi akan meningkatkan produktivitas kerja 
pegawai pada Kanwil Kementerian Agama Provinsi SulSel  adalah sebesar 
0.642 dengan anggapan gaya kepemimpinan (x1) tetap atau dengan kata lain, 
pegawai telah menjalin komunikasi yang baik dengan pemimpin dan sesama 
pegawai akan meningkatkan produktivitas kerja.  
 
5. Uji Korelasi (R) 
Koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan 
antara variabel yang dianalisis. Sifat korelasi akan meningkatkan arah korelasi. Hasil 





Tabel 4.16  
Hasil Uji Korelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .714a .510 .496 3.479 
a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI, GAYA KEPEMIMPINAN 
b. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS 
Sumber: Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2018 
Tabel 4.16 diatas, dapat dilihat bahwa sifat korelasi (R) yang ditunjukkan 
adalah 0,714. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel bebas yaitu 
gaya kepemimpinan dan komunikasi dengan variabel terikat yaitu produktivitas 
kerja kuat karena berada di interval korelasi antara 0,60 ‒ 0,799. 
6. Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kontribusi atau sumbangan variabel gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap 
produktivitas kerja. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan melihat nilai R 
Square sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .714a .510 .496 3.479 
a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI, GAYA KEPEMIMPINAN 
b. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS 





Hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja pada 
Kanwil Kementarian Agama Provinsi SulSel menunjukkan bahwa nilai koefisien 
determinasinya (R2) sebesar 0,510. Hal ini berarti variabel bebas yakni gaya 
kepemimpinan dan komunikasi mempunyai kontribusi secara bersama-sama 
sebesar 51,% terhadap variabel terikat yakni produktivitas kerja sedangkan sisanya 
49% di jelaskan oleh faktor-faktor lain di luar dari penelitian ini.  
7. Hasil Uji Hipotesis 
a. Hasil Uji F (Simultan) 
Tabel 4.18 
Hasil Uji F  
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 832.523 2 416.262 34.394 .000b 
Residual 798.781 66 12.103   
Total 1631.304 68    
a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS 
b. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI, GAYA KEPEMIMPINAN 
 
Analisis uji-f  tabel 4.18 menunjukkan hasil f˗test bahwa f˗hitung > f˗tabel 
yaitu 34.394 > 3,14 dan hasil p-value 0,000 < 0,05 yang artinya variabel independen 
gaya kepemimpinan (X1), Komunikasi (X2), secara bersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Produktivitas kerja pegawai Kanwil Kementerian 
Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan 
bahwa variabel gaya kepemimpinan dan komunikasi berpengaruh terhadap 





b. Hasil Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara 
parsial variabel bebas terhadap variabel terikat. Signifikan dari variabel independen 
terhadap variabel dependen secara parsial dapat dilakukan melalui uji t. Nilai dari 
uji t dapat dilihat dari p-value pada masng-masing variabel undependen. Jika p-
value lebih kecil dari level of significant yang ditentukan (ɑ = 0,5).  Hasil uji – t 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.18 
Hasil Uji t 
                                                                    Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 21.063 5.142  4.097 .000 
GAYA 
KEPEMIMPINAN 
.186 .091 .183 2.037 .046 
KOMUNIKASI .642 .077 .746 8.284 .000 
a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS 
Sumber: Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2018 
Analisis uji-t pada tabel 4.18 untuk variabel gaya kepemimpinan, nilai t 
hitungnya sebesar 2.037, sementara itu nilai t tabel distribusi 0,05 (5%) sebesar 1, 
668  maka t hitung > t tabel dan nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05 artinya individual 
variabel gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan signikan terhadap 
produktivitas kerja (Y). 
Sedangkan untuk variabel komunikasi menunjukkan nilai t hitung sebesar 





hitung > t tabel dan nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05 artinya secara individual 
variabel komuniaksi (X2) berpengaruh p  ositif dan signifikan terhadap 
Produktivitas kerja (Y). 
Berdasarkan data diatas, variabel gaya kepemimpinan dan komunikasi 
secara parsial berpengaruh terhadap produktivitas kerja dengan demikian hipotesis 
pertama dan hipotesis kedua yang diajukan dapat diterima. Dan dari kedua variabel 
diatas, dimana variabel gaya kepemimpinan dan komunikasi akan meningkatkan 
produktivitas kerja.  
 
E. Pembahasan  
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Dimana variabel bebasnya yaitu gaya kepemimpinan (X1) dan komunikasi 
(X2) sedangkan variabel terikatnya yaitu produktivitas kerja (Y). Berdasarkan hasil 
penelitian, gaya kepemimpinan dan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja pegawai.  
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat dengan jelas 
bahwa secara parsial (individu) semua variabel bebas berpengaruh terhadap 
variabel terikat. Pengaruh yang diberikan kedua variabel bebas tersebut bersifat 
positif artinya semakin tinggi gaya kepemimpinan dan komunikasi maka mengaki-
batkan semakin tinggi pula produktiviats kerja pegawai yang dihasilkan. Hasil 
tersebut sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya. Penjelasan dari masing-masing 
pengaruh variabel dijelaskan sebagai berikut: 
1. Gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara 





Penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif 
dan signifikan secara parsial terhadap peningkatan produktivitas kerja pada pega-
wai Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Ini dilihat dari hasil 
responden 69 pegawai yang dipilih untuk mengisi kuesioner yang berkaitan dengan 
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap peningkatan produktivitas kerja pegawai 
melalui indikator gaya kepemimpinan dan hasil olah data 69 responden menggu-
nakan SPSS 21. 
Menurut Thoha (2010: 49) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan 
merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut 
mencoba mempengaruhi perilaku orang lain atau bawahan. Melalui gaya 
kepemimpinannya, seorang pemimpin dapat mempengaruhi moral dan kepuasan 
kerja dengan memperhatikan dan memenuhi kebutuhan pegawainya. Apabila 
kebutuhan pegawai telah terpenuhi, maka pegawai akan bekerja semaksimal 
mungkin menuju peningkatan produktivitas kerja. Herujito (2006: 188) menge-
mukakan bahwa Gaya kepemimpinan bukan bakat, oleh karena itu gaya 
kepemimpinan dipelajari dan dipraktekkan dalam penerapannya harus sesuai 
dengan situasi yang dihadapi . Menurut Rivai (2014:274) Gaya kepemimpinan, 
secara langsung maupun tidak langsung mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
peningkatan produktivitas kerja karyawan atau pegawai. Kerlinger dan Padhazur 
(2002;53) menyatakan bahwa faktor kepemimpinan mempunyai peran yang sangat 
penting dalam meningkatkan kinerja pegawai dalam organisasi karena 
kepemimpinan yang efektif memberikan pengarahan terhadap usaha-usaha semua 





Indikator gaya kepemimpinan adalah sifat, kebiasaan, tempramen, watak 
dan kepribadian. Indikator-indikator inilah yang digunakan untuk mengukur gaya 
kepemimpinan seseorang. Indikator sifat sangat berpengaruh dalam gaya 
kepemimpinan untuk menentukan keberhasilannya menjadi seorang pemimpin. 
Serta ditentukan oleh kemampuan pribadi pemimpin. Kemampuan pribadi yang 
dimaksud adalah kualitas seseorang dengan berbagai sifat, perangai atau ciri-ciri di 
dalamnya. Sifat-sifat yang penting untuk kepemimpinan menurut Harris dalam 
Kartono (2005: 218) yaitu kemampuan memikul tanggung jawab, kemampuan 
untuk menjadi perspektif terhadap situasi organisasi, pengambilan keputusan, 
ketegasan atau kemampuan untuk membuat keputusan-keputusan dan memecahkan 
masalah dengan cakap dan tegas, pemecahan masalah,kepercayaan diri, cara 
menggerakkan karyawan, dan inisiatif atau inovatif. Sifat itulah yang paling tidak 
harus dimiliki oleh seorang pemimpin dalam menerapkan gaya kepemimpinannya.  
Pernyataan yang tertuang pada kuesinoer untuk indikator sifat yaitu 
pemimpin saya menyelaraskan tujuan, pemimpin saya percaya atas kemampuan 
setiap pegawainya dan pemimpin saya memotivas pegawai. Hasil menunjukkan 
bahwa pegawai sangat membutuhkan sifat tegas dan tanggung jawab pemimpin 
agar pegawai dapat diarahkan dalam meningkatkan produktivitas kerjanya. 
Pegawai membutuhkan penjelasan mengenai setiap tujuan-tujuan pada organisasi 
agar menjadi jelas dan bisa dipahami. Karena pada dasarnya pemahaman setiap 
individu berbeda-beda. Setiap pegawai juga membutuhkan kepercayaan dari pimpi-
nannya atas kemampuannya dalam melakukan pekerjaan. Sehingga dapat memoti-






Indikator kedua yaitu kebiasaan, memegang peranan utama dalam gaya 
kepemimpinan sebagai penentu pergerakan perilaku seorang pemimpin yang 
menggambarkan segala tindakan yang dilakukan sebagai pemimpin yan baik. 
Pernyataan yang tertuang pada kuesioner untuk indikator kebiasaan adalah 
pemimpin saya mau bekerja sama dengan bawahnnya dan pemimpin saya selalu 
bertanggung jawab pada bawahannya. Pemimpin yang siap dan mau bekerja sama 
dengan bawahannya tentu akan menghasilkan tujuan yang memuaskan pada 
organisasi dan bagi semua pihak yang ada dalam organisasi. Dan akan berdampak 
positif pada peningkatan produktivitas kerja pegawai, karena pegawai akan merasa 
dihargai ketika pegawai juga diikutsertakan pada setiap keputusan yang dipilih oleh 
pemimpin.  
Selain itu, pegawai juga membutuhkan pemimpin yang bertanggung jawab 
atas kesalahan yang dilakukan oleh pegawainya. Agar tidak terjadi kesalahan yang 
lebih besar di masa yang akan datang. Adanya penjelasan mengenai perbaikan 
kesalahan yang dilakukan menjadi amat penting bagi pegawai. Sehingga pegawai 
bisa memahami dan memperbaiki kesalahannya agar dapat meningkatkan produk-
tvitas kerjanya. Upaya untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan merupa-
kan langkah yang harus dilakukan setiap pemimpin dalam mengembangkan 
organisasi. sehingga akan memberi manfaat baik bagi semua pihak dalam organiasi 
dan bagi organisasi tersebut. 
Indikator ketiga yaitu tempramen, gaya perilaku seorang pemimpin dan cara 
khasnya dalam memberi tanggapan berinteraksi dengan orang lain. Beberapa 
pemimpim bertempramen aktif, sedangkan yang lainnya tenang. Deskripsi ini 





indikator tempramen yaitu pemimpin saya memberikan penjelasan mengenai 
pekerjaan dengan baik dan pemimpin saya sukar menerima kritik dan saran. 
Pegawai membutuhkan penjelasan pekerjaan dari seorang pemimpin yang mampu 
menyampaikan dengan baik dan tanpa menciptakan situasi yang dapat 
menimbulkan permusuhan. Sehingga hubungan yang terjalin tetap harmonis dan 
tetap saling menghargai antara pemimpin dan bawahan. Dengan pemberian 
penjelasan yang baik maka akan mudah pula diterima oleh pegawai dengan senang 
hati. Dalam hal ini, pemimpin yang bertempramen tenang akan berpengaruh positif 
terhadap produktvitas kerja pegawainya. Sebaliknya, pemimpin dengan tempramen 
buruk maka akan sulit diterima oleh pegawai sehingga tidak maksimal dalam 
bekerja yang berujung pada penurunan produktivitas kerja pegawai.  
Salah satu yang mampu meningkatkan produktivitas kerja pegawai adalah 
pemimpin yang mau menerima kritik dan saran oleh pegawainya. Pegawai akan 
merasa dihargai dengan diterimanya saran oleh pimpinan. Adanya penerimaan 
kritik dan saran kepada pemimpin tentu akan menjadi langkah untuk memperbaiki 
kepemimpinan seorang pemimpin dan menjadi contoh yang baik dan tepat untuk 
bawahan agar dapat memperbaiki dan mengevaluasi kinerjanya dalam mening-
katkan produktivitas kerja.  
Indikator keempat yaitu watak, seorang pemimpin yang lebih subjektif 
dapat menjadi penentu bagi keunggulan seorang pemimpin dalam mempengaruhi 
keyakinan, ketekunan dan daya tahan serta keberanian. Pernyataan pada kuoesioer 
untuk indikator watak yaitu pemimpin saya tidak membeda-bedakan pegawainya. 
Pegawai akan selalu ingin dihargai sama dengan semua pegawai, peran 





kinerja pegawainya tanpa membeda-bedakan pegawai. Dalam meningkatkan 
produktivitas kerja penting untuk memperlakukan pegawai dengan baik dan tepat 
tanpa adanya pembatas yang membedakan pegawai satu dengan yang lainnya. 
Memperlakukan pegawai dengan baik terhadap pegawai yang menunjukkan 
prestasi kerjanya tanpa menjatuhkan pegawai lainnya akan memotivasi pergawai 
lain untuk berlomba memperbaiki kinerjanya. Sehingga tentu akan berdampak 
positif terhadap peningkatan produktivitas kerja pegawai. 
Indikator kelima yaitu kepribadian, seorang pemimpin menentukan 
keberhasilannya yang ditentukan oleh sifat-sifat atau karakteristik kepribadian yang 
dimilikinya. Pernyataan pada kuesioner untuk indikator kepribadian yaitu pemim-
pin saya mempunyai pribadi yang terbuka dan pemimpin saya dapat diandalkan 
dalam segala situasi. Potensi kepemimpinan seorang pemimpin dapat dilihat dari 
sifat-sifat yang dimiliki oleh pemimpin itu sendiri. Setiap individu memiliki sifat 
atau kepribadian yang berbeda-beda. Salah satu sifat pemimpin yang harus dimiliki 
oleh seorang pemimpin adalah mempunyai pribadi yang terbuka. Adanya hubungan 
yang baik antara atasan dan bawahan salah satunya dipengaruhi oleh sifat pemimpin 
yang terbuka terhadap bawahannya mengenai pekerjaan. Pegawai tentu merasa 
dihargai dan tidak terabaikan oleh atasannya sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas kerjanya. Sifat terbuka pemimpin ke pegawainya dalam pekerjaan 
juga akan mempermudah dalam menyelesaikan masalah-masalah melalui interaksi 
yang terbuka antara atasan dan bawahan.  
Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Husna 
Purnama (2012) dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Produkti-





Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja degan Chi-
Kuadrat hitung sebesar 19, 715 lebih besar dari nilai Chi-Kuadrat tabel dengan taraf 
keyakinan 95%dan derajat kebebasan 4% sebesar 9,488.  
2. Komunikasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 
Produktivitas Kerja (Y) 
Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan 
signifikan secara parsial terhadap peningkatan produktivitas kerja pada pegawai 
Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Ini dilihat dari hasil 
responden 69 pegawai yang dipilih untuk mengisi kuesioner yang berkaitan dengan 
pengaruh komunikasi terhadap peningkatan produktivitas kerja pegawai melalui 
indikator komunikasi dan hasil olah data 69 responden menggunakan SPSS 21. 
Menurut Greenberg dan Baron (2003:318) Komunikasi adalah proses dengan 
mana orang, kelompok atau organisasi sebagai pengirim mengirimkan beberapa 
tipe informasi sebagai pesan kepada orang, kelompok atau organisasi lain sebagai 
penerima . Mangkunegara (2000:145) mengemukakan bahwa Komunikasi merupa-
kan proses pemindahan suatu informasi, ide, pengertian dan seseorang ke orang lain 
tersebut yang dapat menginterprestasikan sesuai dengan tujuan yang dimaksud. 
Komunikasi yang efektif dapat mencapai saling pengertian antara pegawai dan 
pimpinan sehingga terbentuk kondisi sosial yang dapat memotivasi pegawai untuk 
meningkatkan produktivitas kerjanya (Nitisemito; 1992:24). 
Komunikasi adalah suatu proses dalam mana seseorang atau beberapa 
orang, kelompok, organisasi dan masyarakat menciptakan dan menggunakan 
informasi agar terhubung dengan lingkungan dan orang lain, baik menggunakan 





man,kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang baik dan tindakan. 
Indikator-indikator inilah yang digunakan untuk mengukur komunikasi seseorang. 
Komunikasi memegang peranan penting bagi sebuah organisasi. Komunikasi akan 
memungkinkan setiap anggota organisasi untuk saling membantu, saling mengada-
kan interaksi dalam mengerjakan pekerjaannya. 
Indikator pemahaman, yaitu kemampuan memahami pesan secara cermat 
sebagaimana dimaksudkan oleh komunikator. Pernyataan pada kuesioner untuk 
indikator pemahaman yaitu pemimpin saya tanggap dalam bercakap dan pemimpin 
saya mampu menyelaraskan pendapat yang berbeda. Komunikasi merupakan kunci 
pembuka dalam meningkatkan semangat kerja karyawan. Selain menjadi kunci 
pembuka, komunikasi juga menjadi kunci utama terbentuknya kerja sama yang 
baik. Adanya komunikasi dalam suatu organisasi akan mendorong produktivitas 
kerja karyawan sehingga lebih muda untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam 
menyampaikan pesan dalam berkomunikasi antara atasan dan bawahan dibutuhkan 
untuk saling memahami agar pesan yang disampaikan bisa dimengerti dan direspon 
secara baik oleh si penerima pesan. Dengan pemahaman yang baik juga akan terhin-
dar dari kesalahpahaman yang bisa menyebabkan masalah yang besar. Serta dapat 
meningkatkan produktivitas kerja pegawai meningkat dalam mencapai tujuan-
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
Pegawai juga membutuhkan penjelasan kerja melalui komunikasi yang 
dapat dimengerti karyawan agar bekerja semaksimal mungkin. Karena setiap 
individu memiliki taraf pemahaman yang berbeda. Sehingga ini dapat memini-
malisirkan kesalahan dalam bekerja. Komunikasi yang dilakukan pun dapat melalui 





langsung yaitu bertatap muka, baik secara personal maupun kelompok seperti 
dalam berdiskusi merupakan cara komunikasi yang paling baik. Selain itu 
komunikasi tidak langsung, seperti menggunakan teknologi juga membantu proses 
komunikasi terjalin ketika komunikasi ssecara personal tidak bisa dilakukan. ini 
merupakan upaya untuk meningkatkan produktivitas kerja pegawai melalui 
komunikasi, baik komunikasi langsung maupun tidak langsung. 
Indikator kedua yaitu kesenangan, yaitu apabila proses komunikasi itu 
selain berhasil menyampaikan informasi, juga dapat berlangsung dalam suasana 
yang menyenangkan kedua belah pihak. Sebenarnya tujuan berkomunikasi tidaklah 
sekedar transaksi pesan, akan tetapi dimaksudkan pula untuk saling berinteraksi 
secara menyenangkan untuk memupuk hubungan insani. Pernyataan pada 
kuesioner untuk indikator kesenangan yaitu pemimpin saya memberikan kesem-
patan berbicara pada saat sedang berbincang mengenai pekerjaan dan hubungan 
saya dengan atasan saya terjalin baik. Komunikasi inilah yang menjadikan 
hubungan kita hangat, akrab dan menyenangkan. Membangun hubungan yang baik 
antara atasan dan bawahan, ataupun bawahan dengan bawahan adalah hal penting. 
Hal ini bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman dan menghindari 
permusuhan. Hubungan yang baik tentu akan menghasilkan kepercayaan satu sama 
lain, sehingga juga akan berdampak pada peningkatan produktivitas kerja.  
Produktivitas kerja karyawan sangatlah penting bagi organisasi, karena 
produktivitas kerja karyawan digunakan sebagai alat ukur keberhasilan dalam 
menjalankan usaha suatu organisasi. Semakin tinggi produktivitas kerja karyawan 
dalam perusahaan maka laba dan produktivitas akan meningkatkan. Komunikasi 





suatu proses komunikasi itu pesan yang disampaikan oleh seorang komunikator 
dapat diterima dan dimengerti oleh komunikan. Dengan demikian dalam 
komunikasi itu komunikator berhasil menyampaikan pesan yang dmaksudkannya, 
sedangkan komunikan berhasil menerima dan memahaminya. Meningkatnya 
produktivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh komunikasi yang efektif yang telah 
diterapkan dan telah diciptakan oleh perusahaan itu sendiri, agar para karyawan 
yang telah mendapatkan perintah atau tugas dapat mengerjakannya dengan baik dan 
benar. 
Indikator ketiga adalah pengaruh pada sikap, komunikasi dikatakan 
mempengaruhi sikap apabila seorang komunikan setelah menerima pesan 
kemudian sikapnya berubah sesuai dengan makna pesan itu. Sehingga ini juga dapat 
dikatakan adanya penafsiran pesan dari si penerima oleh si pengirim. Pernyataan 
pada kuesioner untuk indikator pengaruh sikap yaitu Pemimpin saya sabar 
memberikan penjelasan kepada pegawai yang kurang mengerti atas pekerjaannya  
dan Pemimpin saya bersikap terbuka dalam berkomunikasi. Pemahaman pegawai 
tentu berbeda-beda, disinilah pemimpin dituntut untuk mampu berkomunikasi 
secara baik dan bersikap sabar dalam menghadapi pegawai yang kurang mengerti 
dengan pekerjaannya. Dengan berinteraksi secara terbuka dan transparan maka 
akan terjalin hubungan yang baik dan terhindar dari masalah.  
Efektifnya sebuah komunikasi adalah jika pesan yang dikirim memberikan 
pengaruh terhadap komunikasi, artinya bahwa informasi yang disampaikan dapat 
diterima dengan baik sehingga menimbulkan respon atau umpan balik dari 
penerimanya. Seperti adanya tindakan, hubungan yan makin baik dan pengaruh 





memberikan pengaruh terhadap komunikasi, artinya bahwa informasi yang 
disampaikan dapat diterima dengan baik sehingga menimbulkan respon atau umpan 
balik dari penerimanya. Seperti adanya tindakan, hubungan yan makin baik dan 
pengaruh pada sikap. 
Komunikasi yang terbuka dan efektif dapat dianggap sebagai aset organisasi 
yang jujur. Kepuasan kerja karyawan adalah faktor utama dari struktur komunikasi 
yang menonjol dari sebuah organisasi. Komunikasi yang jelas dan efektif akan 
meningkatkan kerja karyawan sehingga dapat menguntungkan organisasi. Dalam 
sebuah organisasi melibatkan karyawan dalam melakukan pekerjaan dengan saling 
berinteraksi secara intensif, fleksibel dan terbuka. Mengkomunikasikan karyawan 
tentang apa yang diharapkan dari mereka, menilai pelaksanaan pekerjaan dan 
mengkomunikasikan hasilnya merupakan penciptaan komunikasi yang efektif. 
Indikator keempat yaitu hubungan yang baik, bahwa dalam proses 
komunikasi yang efektif secara tidak sengaja meningkatkan kadar hubungan 
interpersonal. Di perkantoran, seringkali terjadi komunikasi dilakukan bukan untuk 
menyampaikan informasi atau mempengaruhi sikap semata. Tetapi kadang-kadang 
terdapat maksud implisit di sebaliknya, yakni untuk membina hubungan yang baik. 
Pernyataan pada kuesioner untuk indikator hubungan yang baik adalah Pemimpin 
saya mendengar keluhan dengan respon yang baik dan Hubungan saya dengan 
atasan saya terjalin baik. Dalam organisasi harus ada kerja sama yang baik antara 
anggotanya untuk menjalankan dan menghidupkan perusahaan, agar lebih maju dan 
dapat bersaing dengan organisasi lainnya. Komunikasi yang efektif menuntut 
kepekaan seseorang dalam situasi dan kondisi yang ada, bahkan telah banyak 





baik diantara sesama karyawan dalam suatu organisasi dapat berdampak pada 
kelancaran pelaksanaan tugas karyawan tersebut. 
Karena pada dasarnya komunikasi menjalankan empat fungsi sebagaimana 
dikemukakan oleh Robbins(2008: 392) menyatakan, komunikasi menjalankan 
empat fungsi di dalam kelompok atau organisasi yaitu pengendalian, motivasi, 
pengungkapan emosi dan informasi. Komunikasi berfungsi mengendalikan 
perilaku anggota dengan beberapa cara. Setiap organisasi mempunyai hierarki 
wewenang dan garis panduan formal yang harus dipatuhi oleh karyawan. 
Komunikasi memperkuat motivasi dengan menjelaskan kepada karyawan apa yang 
harus dilakukan, seberapa baik mereka bekerja, apa yang dapat dikerjakan untuk 
memperbaiki kinerja dibawah standar. Komunikasi berhubungan dengan perannya 
dalam mempermudah pengambilan keputusan.  
Komunikasi memberikan informasi yang diperlukan individu dan kelom-
pok untuk pengambilan keputusan melalui penyampaian data guna mengenali dan 
mengevaluasi pilihan-pilihan alternatif. Selain memiliki hubungan dalam peranan-
nya dalam mempermudah dalam pengambilan keputusan, komunikasi dalam suatu 
organisasi dapat berpengaruh pada produtivitas kerja karywan. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Sophia (2008: 142) menyatakan, komunikasi berfungsi untuk 
membangkitkan motivasi karyawan dan pada akhirnya dapat meningkatkan 
produktivitas kerja. Dalam bekerja, karyawan maupun pimpinan tidak lepas dari 
komunikasi yang menghubungkan keduanya untuk dapat melaksanakan tugas 
masing-masing.  
Tujuan organisas juga tidak terlepas dari peran pemimpin. Pemimpin yang 





Dengan penguasaaan yang baik seorang pemimpin memiliki nilai tambah, baik 
dalam kehidupannya secara umum, maupun dalam mengkontribusikan dirinya di 
tempat kerja sehingga lebih produtif. Adapun menciptakan komunikasi yang baik 
dan benar yaitu menjaga kontak pribadi yang akrab tanpa menumbuhkan perasaan 
bermusuhan, menyampaikan informasi kepada orang lain tanpa menimbulkan 
kebingungan dan kesalahpahaman. Komunikasi pada dasarnya merupakan cara 
bagaimana berbagai pihak dalam organisasi berinteraksi dalam suatu pola tertentu.  
Dalam menyelesaikan masalah mengenai kesalahpahaman dalam 
berkomunikasi, diharapkan setiap pihak melaksanakan komunikasi tindak lanjut 
untuk menyelsaikan kesalahpahaman yang terjadi. Dalam berkomunikasi, 
lingkungan kerja juga menjadi salah satu faktor agar terjalin komunikasi yang tepat. 
Sehingga dapat memotivasi pegawai agar meningkatkan produktivitas kerjanya 
melalui komunikasi yang tepat. Komunikasi akan selalu menjadi kunci utama 
dalam melakukan aktivitas, karena akan memberikan dampak yang cukup besar 
ketika menghasilkan komunikasi yang baik maupun buruk. Menjalin hubungan 
yang baik merupakan fungsi utama komunikasi agar dapat terjadi pencocokan 
paham antara pengirim pesan dan penerima pesan. 
Seluruh kegiatan yang dilakukan dalam sebuah organisasi semuanya 
memerlukan komunikasi dalam proses pengerjaannya. Sehingga komunikasi ini 
menjadi salah satu faktor penting dalam peningkatan upaya peningkatan 
produktivitas kerja karyawan. Produktivtas kerja pegawai juga meliputi penge-
valuasian kerja pegawai yang tentu menggunakan komunikasi dalam penyam-





berwenang akan memberikan pengertian tentang kesalahan pegawai ataupun pujian 
kepada pegawai yang menunjukkan prestasi kerja.   
Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Slamet Jajuli 
(2008) dengan judul pengaruh komunikasi terhadap produktivitas kerja karyawan 
pada perusahaan penerbit dan percetakan PT. Era Adicitra Intermedia di Surakarta. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT. Era Adicitra Intermedia di Surakarta. Hasil 
uji memperoleh nilai koefisien determinasi memperoleh nilai sebesar 0,403 yang 
menunjukkan bahwa besar pengaruh komunikasi terhadap produktivtas kerja 
karyawan adalah sebesar 40,3%, sedangkan 59,7% sisanya dipengaruhi oleh 



















A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan gaya kepemimpinan situasional 
kepada pegawai Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
Artinya terdapat kecenderungan bahwa semakin baik gaya kepemimpinan 
seseorang maka semakin tinggi pula produktivitas kerja pegawai. Hal ini dapat 
dilihat dari penilaian masing-masing indikator gaya kepemimpinan yaitu sifat, 
kebiasaan, tempramen, watak dan kepribadian 
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan komunikasi kepada pegawai 
Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Artinya semakin baik 
komunikasi terjalin antara pemimpin dan pegawai maka akan semakin tinggi 
produktivitas kerja pegawai. Hal ini dapat dilihat dari penilaian masing-masing 
indikator komunikasi yaitu pemahaman, kesenangan, pengaruh pada sikap dan 














1. Kepada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan untuk 
meningkatkan produktivitas kerja pegawai diharapkan instansi terus mengem-
bangkan gaya kepemimpinan situasional dan menjalin komunikasi yang baik 
antara pemimpin dan pegawai agar tidak menyebabkan hasil pekerjaan yang 
kurang maksimal yang berdampak pada penurunan produktivitas kerja pegawai. 
Agar pegawai dapat mengerjakan pekerjaanya dengan baik maka perlu adanya 
perhatian yang baik terhadap pegawai sehingga pegawai merasa dihargai. 
2. Kepada peneliti di masa yang akan datang diharapkan dapat digunakan sebagai 
salah satu sumber data untuk penelitian selanjutnya dan dilakukan penelitian 
lebih lanjut berdasarkan faktor lainnya, variabel yang berbeda, tempat yang 
berbeda, desain yang lebih tepat dan tetap berhubungan dengan gaya 
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KUESIONER PENELITIAN  
Yth. Bapak/Ibu Pegawai 




Dalam rangka memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 
Universitas Islam Negeri Alauddin, maka saya: 
Nama   : Fardhila Hurmayanti 
NIM   : 10600112131 
Jurusan  : Manajemen  
Pembimbing  : 1. Dr. Siradjuddin,SE.,M.Si 
                                 2. Hj. Wahidah Abdullah.S.Ag.,M.Ag  
Bermaksud melakukan penelitian dengan menggali informasi dari 
Bapak/Ibu. Saya mohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu untuk meluangkan 
waktu sejenak guna mengisi kuesioner yang terlampir berikut. Kuesioner ini 
bertujuan untuk mengukur sejauh mana Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 
Komunikasi terhadap Peningkatan Produk-tivitas Kerja pada Pegawai Kanwil 
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan.  
Kuesioner ini semata-mata untuk kepentingan studi dan sama sekali tidak 
ada sangkut pautnya dengan status Bapak/Ibu dalam pekerjaan. Saya selaku 
peneliti akan menjaga kerahasiaan jaawaban Bapak/Ibu. 





A. Identitas Responden 
  
Nama    :  
Umur    :      Tahun 
Jenis Kelamin  : 1. Laki-laki   2. Wanita 
Pendidikan   : 1. Tamat SD/Sederajat  
  2. Tamat SMP/Sederajat  
  3. Tamat SMA/Sederajat  
  4. Tamat Diploma (D3)  
  5. Tamat Strata-1 (S1)  
  6. Tamat Starata-2 (S2) 
Lama Kerja   :        Tahun  
B. Petunjuk Pengisian  
Anda diminta untuk memilih satu jawaban yang paling sesuai dengan 
pemikiran anda, dengan memberikan tanda centang (√) pada pilihan yang 
sesuai. 
Keterangan : 
 Sangat Setuju (SS) Bernilai 5 
 Setuju (S) Bernilai 4 
 Ragu-ragu (RR) Bernilai 3 
 Tidak Setuju (TS) Bernilai 2 








Daftar Pernyataan  
No Pernyataan 
Jawaban  
STS TS RR S SS 
 SIFAT      
1. 
Pemimpin saya selalu menyelaraskan 
tujuan. 
     
2. 
Pemimpin saya percaya atas 
kemampuan setiap pegawainya 
     
3. 
Pemimpin saya mampu memotivasi 
pegawai 
     
 KEBIASAAN      
4. 
Pemimpin saya mau bekerja sama 
dengan bawahannya. 
     
5. 
Pemimpin saya selalu bertanggung 
jawab  atas kesalahan pegawainya 
     
 TEMPRAMEN      
6. 
Pemimpin saya memberikan penjelasan 
mengenai pekerjaan dengan baik. 
     
7. 
Pemimpin saya sukar menerima kritik 
dan saran. 
     
 WATAK      
8. 
Pemimpin saya tidak membeda-bedakan 
pegawainya 
     






Pemimpin saya mempunyai pribadi 
yang terbuka. 
     
10. 
Pemimpin saya dapat diandalkan dalam 
segala situasi 






STS TS RR S SS 
 PEMAHAMAN       
1. Pemimpin saya tanggap  dalam bercakap      
2. Pemimpin saya mampu menyelaraskan 
pendapat yang berbeda 
     
 KESENANGAN      
3. Pemimpin saya memberikan kesempatan 
berbicara pada saat sedang berbincang 
mengenai pekerjaan  
     
4. Pemimpin dan pegawai memiliki hu-
bungan yang akrab  
     
 PENGARUH PADA SIKAP       
5. Pemimpin saya sabar memberikan pen-
jelasan kepada pegawai yang kurang men-
gerti atas pekerjaannya   
     
6. Pemimpin saya bersikap terbuka dalam 
berkomunikasi 
     





7. Pemimpin saya mendengar keluhan den-
gan respon yang baik  
     
8. Hubungan saya dengan atasan saya terjalin 
baik 





STS TS RR S SS 
 KEMAMPUAN       
1. Tugas dan tanggung jawab diberikan 
sesuai dengan kemampuan saya 
     
2.  Keterampilan saya kurang memadai 
sehingga menyebabkan kejenuhan saat 
mengerjakan pekerjaan  
     
 MENINGKATKAN HASIL YANG 
DICAPAI  
     
3. Target kerja tidak penting, yang penting 
pekerjaan selesai 
     
4.  Dalam mengerjakan tugasa, saya selalu 
bersungguh-sungguh agar tidak terjadi 
kesalahan 
     
 SEMANGAT KERJA       
5. saya diberi pujian ketika saya 
mengerjakan pekerjaan dengan tepat  
     
6. Pemimpin saya selalu memberi saya 
masukan agar saya bekerja dengan baik 
     





7. Saya selalu memperbaiki kesalahan yang 
pernah saya lakukan dalam pekerjaan  
     
8. Saya tetap menyelesaikan pekerjaan 
walau tidak dituntut untuk segera 
diselesaikan 
     
 MUTU      
9. Saya selalu berusaha meningkatkan 
kinerja saya 
     
10. Saya bekerja sesuai dengan prosedur 
kerja 
     
 EFESIENSI      
11.  Saya selalu bekerja dengan tepat waktu      


















Produktivitas Kerja  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 1 2 3 4 5 6 7 8 Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total 
1 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 40 70 5 5 5 3 4 3 5 3 33 139 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 52 
2 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 42 71 4 3 1 3 2 3 2 2 20 140 4 4 3 3 3 4 3 3 5 4 4 3 42 
3 5 4 4 3 4 4 4 4 2 3 37 72 5 5 5 5 5 5 4 1 35 141 4 4 4 2 1 4 4 4 5 4 4 2 42 
4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 41 73 4 3 4 3 4 5 3 4 30 142 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 50 
5 5 4 5 3 4 4 5 5 3 3 41 74 5 4 4 5 3 5 4 3 33 143 4 5 4 4 5 5 4 4 2 5 5 5 52 
6 5 4 5 3 5 5 5 5 4 4 45 75 5 3 2 4 4 2 4 3 27 144 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 53 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 76 4 5 2 2 2 3 1 1 20 145 4 5 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 47 
8 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 38 77 4 5 4 5 4 4 5 4 35 146 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 55 
9 5 5 4 2 4 5 5 4 4 4 42 78 4 5 4 4 5 5 4 4 35 147 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 53 
10 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 46 79 4 5 5 4 1 4 5 3 31 148 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 52 
11 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 46 80 2 2 1 2 2 1 2 2 14 149 4 4 4 2 1 4 4 1 5 4 4 2 39 
12 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 44 81 5 5 4 5 4 4 5 4 36 150 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 54 
13 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 45 82 4 2 2 3 2 3 3 1 20 151 4 4 4 2 1 4 4 4 5 4 4 2 42 
14 5 4 5 5 3 5 5 4 4 4 44 83 5 4 4 5 5 2 5 4 34 152 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 54 
15 5 4 4 4 5 4 5 3 3 3 40 84 5 4 2 5 4 5 5 5 35 153 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 54 
16 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 35 85 3 4 3 5 3 3 5 4 30 154 4 5 4 3 1 5 4 5 5 4 4 3 47 
17 4 3 3 2 5 4 4 5 4 5 39 86 4 4 3 5 5 4 3 5 33 155 5 4 4 4 5 5 5 3 4 5 4 5 53 
18 5 5 5 5 5 4 5 3 3 3 43 87 4 3 1 3 2 3 2 2 20 156 4 4 3 2 5 2 5 3 1 3 4 2 38 
19 5 5 5 5 4 4 5 3 3 3 42 88 5 5 4 4 4 1 4 4 31 157 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 52 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 89 2 2 3 3 4 2 3 1 20 158 4 4 3 2 5 2 4 3 2 1 4 4 38 





22 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 91 5 5 5 4 5 5 4 5 38 160 5 4 4 2 4 3 2 2 4 4 4 4 42 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 92 4 5 5 5 5 5 5 5 39 161 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 55 
24 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 46 93 2 3 3 5 2 1 3 1 20 162 3 4 2 2 5 1 1 3 3 5 4 5 38 
25 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 46 94 4 5 4 4 5 4 5 4 35 163 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 52 
26 5 4 5 3 5 4 5 5 5 4 45 95 2 2 1 2 2 1 2 2 14 164 5 3 3 2 4 2 1 2 4 4 4 4 38 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 96 4 4 4 3 4 4 5 5 33 165 5 3 5 4 4 5 4 3 4 5 5 4 51 
28 4 4 4 4 5 5 5 4 3 5 43 97 5 5 4 4 5 4 4 4 35 166 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 52 
29 3 3 2 3 3 2 3 1 2 2 24 98 5 5 5 4 5 3 5 5 37 167 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 50 
30 5 4 4 3 4 5 4 5 2 4 40 99 4 4 4 4 5 5 4 4 34 168 4 5 4 3 4 4 1 4 2 4 4 4 43 
31 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 40 100 4 4 4 4 4 4 4 5 33 169 4 4 4 3 4 1 4 2 4 4 4 4 42 
32 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 42 101 4 4 2 4 4 4 4 4 30 170 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 53 
33 5 4 4 3 4 4 4 4 2 3 37 102 4 4 4 4 5 3 4 4 32 171 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 5 44 
34 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 41 103 5 4 4 4 4 4 4 5 34 172 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 54 
35 5 4 5 3 4 4 5 5 3 3 41 104 5 5 4 5 4 5 4 4 36 173 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 52 
36 5 4 5 3 5 5 5 5 4 4 45 105 5 5 5 5 5 5 5 5 40 174 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 58 
37 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 106 5 5 4 2 5 5 5 4 35 175 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 55 
38 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 38 107 4 4 2 5 5 5 5 4 34 176 5 5 4 4 5 5 4 4 3 5 5 5 54 
39 5 5 4 2 4 5 5 4 4 4 42 108 4 4 4 4 4 5 4 4 33 177 5 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 51 
40 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 46 109 5 4 5 4 5 5 4 4 36 178 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 52 
41 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 46 110 4 4 4 5 2 4 5 4 32 179 5 5 4 4 5 3 4 3 4 4 4 5 50 
42 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 44 111 4 3 3 4 5 5 3 5 32 180 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 51 
43 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 45 112 5 5 5 5 4 5 4 5 38 181 4 3 4 4 5 3 2 5 5 5 5 5 50 
44 5 4 5 5 3 5 5 4 4 4 44 113 3 4 4 4 4 3 4 4 30 182 4 4 3 3 4 3 4 5 3 3 5 4 45 





46 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 35 115 3 3 4 5 4 3 5 5 32 184 4 4 4 3 5 5 3 4 3 3 5 5 48 
47 4 3 3 2 5 4 4 5 4 5 39 116 5 4 5 5 5 5 4 5 38 185 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 50 
48 5 5 5 5 5 4 5 3 3 3 43 117 5 5 5 5 5 5 5 5 40 186 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 52 
49 5 5 5 5 4 4 5 3 3 3 42 118 4 4 2 4 4 2 4 3 27 187 4 4 4 2 4 4 1 4 2 4 4 5 42 
50 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 119 4 3 2 3 4 4 5 3 28 188 4 4 2 4 5 4 4 4 4 5 4 4 48 
51 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 46 120 5 4 4 4 4 4 2 4 31 189 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 52 
52 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 121 4 4 4 4 5 4 4 4 33 190 5 4 4 2 4 4 3 4 2 4 4 5 45 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 122 5 5 4 4 5 4 4 4 35 191 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 55 
54 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 46 123 5 5 5 4 5 5 4 5 38 192 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 52 
55 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 46 124 4 4 2 5 4 4 5 4 32 193 4 4 2 4 5 5 4 4 4 5 4 4 49 
56 5 4 5 3 5 4 5 5 5 4 45 125 5 5 5 4 4 4 4 3 34 194 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 
57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 126 4 4 4 4 4 2 4 4 30 195 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 51 
58 4 4 4 4 5 5 5 4 3 5 43 127 4 4 2 4 4 4 4 3 29 196 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 48 
59 3 3 2 3 3 2 3 1 2 2 24 128 5 4 5 5 4 3 5 4 35 197 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 5 51 
60 5 4 4 3 4 5 4 5 2 4 40 129 5 5 4 2 4 3 4 4 31 198 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 51 
61 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 40 130 4 3 4 4 4 4 4 5 32 199 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 51 
62 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 42 131 5 4 5 3 4 5 5 2 33 200 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 52 
63 5 4 4 3 4 4 4 4 2 3 37 132 4 2 4 2 5 4 5 5 31 201 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 52 
64 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 41 133 5 5 4 4 4 3 2 4 31 202 5 4 4 4 4 4 4 1 2 4 1 5 42 
65 5 4 5 3 4 4 5 5 3 3 41 134 5 4 4 4 4 3 5 5 34 203 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 52 
66 5 4 5 3 5 5 5 5 4 4 45 135 5 4 5 5 5 4 4 5 37 204 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 51 
67 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 136 5 4 5 4 5 5 4 5 37 205 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 52 
68 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 38 137 4 5 4 5 5 3 5 4 35 206 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 51 







 GK1 GK2 GK3 GK4 GK5 GK6 GK7 GK8 GK9 GK10 TOTAL 
GK1 
Pearson Correlation 1 .361** .647** .123 .284* .442** .656** .349** .212 .159 .590** 
Sig. (2-tailed)  .002 .000 .312 .018 .000 .000 .003 .081 .191 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
GK2 
Pearson Correlation .361** 1 .543** .496** .364** .502** .473** .104 .269* .319** .639** 
Sig. (2-tailed) .002  .000 .000 .002 .000 .000 .395 .026 .008 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
GK3 
Pearson Correlation .647** .543** 1 .410** .294* .589** .746** .485** .410** .347** .800** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .014 .000 .000 .000 .000 .004 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
GK4 
Pearson Correlation .123 .496** .410** 1 .186 .200 .122 -.003 .269* .277* .492** 
Sig. (2-tailed) .312 .000 .000  .126 .100 .317 .980 .025 .021 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
GK5 
Pearson Correlation .284* .364** .294* .186 1 .370** .329** .374** .405** .404** .584** 
Sig. (2-tailed) .018 .002 .014 .126  .002 .006 .002 .001 .001 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
GK6 
Pearson Correlation .442** .502** .589** .200 .370** 1 .520** .597** .415** .742** .801** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .100 .002  .000 .000 .000 .000 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
GK7 
Pearson Correlation .656** .473** .746** .122 .329** .520** 1 .302* .339** .327** .674** 





N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
GK8 
Pearson Correlation .349** .104 .485** -.003 .374** .597** .302* 1 .504** .634** .673** 
Sig. (2-tailed) .003 .395 .000 .980 .002 .000 .012  .000 .000 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
GK9 
Pearson Correlation .212 .269* .410** .269* .405** .415** .339** .504** 1 .534** .681** 
Sig. (2-tailed) .081 .026 .000 .025 .001 .000 .004 .000  .000 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
GK10 
Pearson Correlation .159 .319** .347** .277* .404** .742** .327** .634** .534** 1 .740** 
Sig. (2-tailed) .191 .008 .004 .021 .001 .000 .006 .000 .000  .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
TOTAL 
Pearson Correlation .590** .639** .800** .492** .584** .801** .674** .673** .681** .740** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 












 K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 total 
K1 
Pearson Correlation 1 .593** .511** .258* .448** .481** .278* .393** .689** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .032 .000 .000 .021 .001 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
K2 
Pearson Correlation .593** 1 .599** .337** .373** .362** .392** .323** .695** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .005 .002 .002 .001 .007 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
K3 
Pearson Correlation .511** .599** 1 .309** .497** .419** .501** .472** .783** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .010 .000 .000 .000 .000 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
K4 
Pearson Correlation .258* .337** .309** 1 .287* .278* .369** .379** .564** 
Sig. (2-tailed) .032 .005 .010  .017 .021 .002 .001 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
K5 
Pearson Correlation .448** .373** .497** .287* 1 .464** .411** .602** .737** 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .017  .000 .000 .000 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
K6 
Pearson Correlation .481** .362** .419** .278* .464** 1 .290* .446** .683** 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .021 .000  .016 .000 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
K7 
Pearson Correlation .278* .392** .501** .369** .411** .290* 1 .470** .668** 





N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
K8 
Pearson Correlation .393** .323** .472** .379** .602** .446** .470** 1 .750** 
Sig. (2-tailed) .001 .007 .000 .001 .000 .000 .000  .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
total 
Pearson Correlation .689** .695** .783** .564** .737** .683** .668** .750** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 















 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 TOTAL 
P1 
Pearson Correlation 1 .289* .404** .330** .204 .253* .187 -.125 .179 .046 -.039 .273* .433** 
Sig. (2-tailed)  .016 .001 .006 .093 .036 .124 .305 .141 .706 .748 .023 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
P2 
Pearson Correlation .289* 1 .266* .346** .081 .277* .233 .207 .146 .016 .071 .176 .459** 
Sig. (2-tailed) .016  .027 .004 .508 .021 .054 .087 .232 .895 .562 .149 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
P3 
Pearson Correlation .404** .266* 1 .439** -.009 .419** .279* .268* .259* .114 .087 .234 .577** 
Sig. (2-tailed) .001 .027  .000 .941 .000 .020 .026 .032 .352 .476 .053 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
P4 
Pearson Correlation .330** .346** .439** 1 .438** .479** .468** .409** .374** .402** .220 .508** .869** 
Sig. (2-tailed) .006 .004 .000  .000 .000 .000 .000 .002 .001 .070 .000 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
P5 
Pearson Correlation .204 .081 -.009 .438** 1 .007 .008 .151 -.251* .200 .209 .596** .438** 
Sig. (2-tailed) .093 .508 .941 .000  .954 .951 .215 .037 .099 .085 .000 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
P6 
Pearson Correlation .253* .277* .419** .479** .007 1 .340** .376** .199 .314** .207 .100 .628** 
Sig. (2-tailed) .036 .021 .000 .000 .954  .004 .001 .102 .009 .087 .416 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
P7 
Pearson Correlation .187 .233 .279* .468** .008 .340** 1 .214 .206 .020 .059 -.029 .488** 
Sig. (2-tailed) .124 .054 .020 .000 .951 .004  .078 .089 .872 .631 .813 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 









Sig. (2-tailed) .305 .087 .026 .000 .215 .001 .078  .112 .228 .001 .075 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
P9 
Pearson Correlation .179 .146 .259* .374** -.251* .199 .206 .193 1 .333** .158 -.060 .431** 
Sig. (2-tailed) .141 .232 .032 .002 .037 .102 .089 .112  .005 .195 .623 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
P10 
Pearson Correlation .046 .016 .114 .402** .200 .314** .020 .147 .333** 1 .066 .227 .460** 
Sig. (2-tailed) .706 .895 .352 .001 .099 .009 .872 .228 .005  .590 .061 .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
P11 
Pearson Correlation -.039 .071 .087 .220 .209 .207 .059 .408** .158 .066 1 .048 .387** 
Sig. (2-tailed) .748 .562 .476 .070 .085 .087 .631 .001 .195 .590  .696 .001 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
P12 
Pearson Correlation .273* .176 .234 .508** .596** .100 -.029 .216 -.060 .227 .048 1 .535** 
Sig. (2-tailed) .023 .149 .053 .000 .000 .416 .813 .075 .623 .061 .696  .000 
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
TOTAL 
Pearson Correlation .433** .459** .577** .869** .438** .628** .488** .578** .431** .460** .387** .535** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000  
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 









Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 

































  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT PRODUKTIVITAS 
  /METHOD=ENTER GAYA_KEPEMIMPINAN KOMUNIKASI 
  /SCATTERPLOT=(*ZRESID ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 














ASUMSI KLASIK\bisa 4.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in 
Working Data File 
70 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on cases with 








  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT 
PRODUKTIVITAS 
  /METHOD=ENTER 
GAYA_KEPEMIMPINAN 
KOMUNIKASI 
  /SCATTERPLOT=(*ZRESID 
,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN 
HISTOGRAM(ZRESID) 
NORMPROB(ZRESID) 
  /SAVE RESID. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.66 
Elapsed Time 00:00:00.72 





Variables Created or Modified RES_5 Unstandardized Residual 
 
 














a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS 








Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .714a .510 .496 3.479 2.080 
a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI, GAYA KEPEMIMPINAN 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 832.523 2 416.262 34.394 .000b 
Residual 798.781 66 12.103   
Total 1631.304 68    
a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS 








t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 21.063 5.142  4.097 .000   
GAYA 
KEPEMIMPINAN 
.186 .091 .183 2.037 .046 .915 1.093 
KOMUNIKASI .642 .077 .746 8.284 .000 .915 1.093 









1 2.967 1.000 .00 .00 .00 





3 .004 26.470 .99 .85 .40 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 38.40 55.08 49.26 3.499 69 
Residual -10.314 6.261 .000 3.427 69 
Std. Predicted Value -3.105 1.663 .000 1.000 69 
Std. Residual -2.965 1.800 .000 .985 69 
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